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1.1

BAB I

PENDAHULUAN.

LATAR BELAKANG PENELITIAN

Kondisi perekonomian dalam negeri yang terus
berkembang mendorong badan usaha, baik itu badan

usaha milik negara, badan usaha penanam modal Asing,

" berkeinginan untuk meningkatkan daya kreatifitasnya .

serta produktivitasnya dalam meraih pasaran, baik
berupa pasaran dalam negeri maupun luar negeri se-
hingga terjadi persaingan. Persaingan ini mengaki-
batkan setiap badan usaha yang ingin maju didalam
kategori sehat harus méngadakan semacam kejelian
bisnis. Satu diantaranya adalah'perusahaan harus
dapat mengadakan efisiensi biaya produksi.

Erat kaitannya antara harga dan biaya produksi,
membuat perusahaan lebih memperhatikan variabel-
variabel yang relevan dengan biaya produksi. Untuk
dapat mencapai tujuan perusahaan, maka perusahaan .

harus dapat memilih metode yang cocok untuk dapat

' menganalisa dari kegiatan produksi.

Perusahaan dalam keadaan seperti ini dituntut
dalam usahanya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan
sebelumnya, agar dapat menggunakan segala kemampuan-
nya dibidang bisnis umumnya dan produksi khususnya.

Perusahaan harus dapat mengumpulkan informasi yang




kemudian akan diolah untuk mengetahui bagaimana
keadaan perusahaan.

Pada dasarnya masalah-masalah yang berhubungan
dengan biaya produksi pada perusahaan adalah Perenca- -
naan pengeluaran biaya yang dianggarkan oleh perusa-
" haan tidak akan mutlak benar atau sesuai dengan
pelaksanaanya. Masalah ini perlu dianalisa dengan
perhitungan yang cermat yaitu menggunakan salah satu
cara disebut Analisa selisih. Hasil analisa ini
dapat dijadikan sebagai pedoman pengambilan keputusan
dalam manajemen perusahaan. Salah satu tindakan
nfata dari hasil yang didapat pada analisa selisih
adalah dapat memperbaiki kondisi perusahaandengan
cara memperkecil kemungkinan terjadinya penyimpangan
, namun akibat yang lebih jauh dari itu adalah mampu
menata kembali kondisi manajemen dari perusahaan,
seperti dapat digunakannya sebagai alat pengendalian
manajemen untuk mengevaluasi jalannya proses produk-
si.

Orang sering kali menghindar untuk berhubungan
dengan masalah penyimpangan pada kondisi tertentu,
tetapi sebenarnya dengan adanya penyimpangan akan
memberikan suatu peluang dan merupakan sarana untuk
mengadakan analisa, sehingga didapat suatu hasil yang
maksimum. Perlu disadari bahwa setiap pelaksanaan
dari kegiatan pasti akan menunjukkan adanya selisih,

baik itu besar maupun kecil. Untuk itu selayaknyalah
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sebagai pelaksana, penyimpangan sangat penting untuk
mendapatkan perhatian.

Selisih adalah petunjuk adanya ketidaktepatan
sefta ketidak efisienan dari pelaksanaan atau bisa
juga terjadi sebaliknya, yaitu tidak tepatnya stan-
dar. Manajemen dapat melaksanakan pengendalian dengan
menyajikan laporan berdasarkan kurun waktu tertentu,
faitu dengan membandingkan hasil sebenarnya dengan.
yang telah ditetapkan.

PT.KOTA MAS ini, merupakan suatu jenis perusahaan
Industri, seperti perusahaan lainnya perusahaan ini
telah mengalami pertumbuhan yang cukup pesat, maka
dengan pertumbuhannya yang cukup pesat itu, timbul -
berbagai permasalahan mulai dari pengadaan bahan baku
dan penolong, proses produksi, efisiensi biaya pro-
duksi. Untuk mengatasi masalah tersebut, sangatlah
diperlukan penggunaan salah satu cara yaitu Analisa
selisih agar bisa membantu perusahaan untuk mengen-
dalikan biaya produksi. Berdasarkan uraian-uraian
tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk mengada-
kan penelitian yang berjudul :

"ANALISA SELISIH BIAYA PRODUKSI SEBAGAI ALAT
PENGENDALIAN MANAGEMEN DALAM MENGEVALUASI

PELAKSANAAN PRODUKSI.




1.2

1.3

IDENTIFIKASI MASALAH

Perencanaan yang dituangkan dalam'bentuk anggaran
yang merupakan penetapan di muka dari pendapatan-
pendapatan maupun biaya-biaya, yang selanjutnya akan
diperbandingkan antara pendapatan dan biaya yang .
sebenarnya terjadi .

Dari hal tersebut di atas, maka penulis mengiden-
tifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana prosedur penyusunan biaya standar PT.
KOTA MAS Bogor ?

2. Apakah telah terjadi selisih antara biaya standar
produksi dengan realisasinya ?

3. Apabila ada, selisih apa saja yéng terjadi dan
berapa besarnya ?

4. Tindakan apa yang harus dilaksanakan oleh manage-
men sehubungan dengan adanya selisih-selisih di _

atas.

MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN

Maksud penelitian adalah, untuk mengumpulkan data
yang diperlukan, serta untuk selanjutnya diolah
sebagai study perbandingan.

Tujuan penelitian dan penyusunan skripsi ini, adalah
untuk mengetahui sampai sejauh ména penyimpangan

antara biaya standar dengan biaya sebenarnya




1.4

terjadi pada perusahaan dan kemudian dianalisa
untuk dijadikan sebagai alat pengendalian bagi
manajemen guna mengevaluasi pelaksanaan produksi
perusahaan.

Selanjutnya secara umum maksud dan tujuan peneli-

tian yang dilakukan adalah untuk membandingkan antara

teori-teori yang berdasarkan literatur dengan kenya-

taan yang sebenarnya.

KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

Untuk meneliti bagaimana PT. KOTA MAS Bogor me-
nganalisa dan melakukan tindakan terhadap selisih-
selisih yang terjadi diantara biaya standar dengan
realisasinya. Khususnya standar dan realisasi
biaya produksi.

Apabila dari penelitian, penulis menemukan kekura-
ngan-kekurangan pada PT. KOTA MAS Bogor dalam
melakukan tindakan terhadap adanya selisih-selisih
tersebut, penulis bermaksud memberikan informasi
yang tepat kepada managemen mengenai langkah- .
langkah perbaikan.

Sedangkan bagi penulis sendiri penelitian ini
sangatlah diharapkan memberikan manfaat dalam
menambah pengetahuan penulis di bidang Akuntansi.

Khususnya akuntansi biaya dan akuntansi managemen.




4. Hasil dari penelitian ini dapat dipakai sebagai
literatur tambahan bagi mereka yang memerlukan,

atau membutuhkan.

1.5 KERANGKA PEMIKIRAN

Tujuan perusahaan dalam suatu perekonomian yang
bersa;ng adalah laba yang optimal sesuail dengan per-
tumbuhan jangka panjang. Untuk mencapai keoptimalan
ini, managemen harus membuat perencanaan dan pengenda-
lian atas pelaksanan yang memadai.

Banyak cara untuk mendapatkan laba diantaranya
adalah dengan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan
produksi. Untuk memperoleh efektivitas dan efisiensi
ini, harus ada suatu sistim pengendalian yang menjaga °
supaya pelaksanaan produksi sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Salah satu bentuk yang digunakan adalah
pengendalian managemen, karena pengendalian manajemen
merupakan implementasi dari perencanaan dan penggunaan
umpan balik agar supaya sasaran dicapai secara opti-
mal.

Apabila kita ingin mengetahui, apakah suatu
manajemen dapat terselenggara dengan Baik atau tidak,
kita harus dapat membandingkan anggaran dengan pelak-
sanaan yang terjadi. Charles T. Hongren dalam bukunya
'‘Managemen Accounting' yang disadur oleh Moh. Barjudi,

Kusnadi, Drs. bahwa:




1.6

“Laporan pelaksanaan adalah alat yang membantu

pengawasan. Jadi sistem akuntansi membantu

mengarahkan perhatian manajemen kepada penyim-

pangan-penyimpangan."”

( 1:10 )
 Umpan balik disampaikan kepada pejabat yang akan

melakukan evaluasi dan menganalisa laporan, dengan
disertai data pembanding. Dengan data Perbanding ini,
pembaca laporan akan dapat menilai laporan, menganali-
sa, mengevaluasi, dan kemudian mengambil keputusan.

Dalam melakukan evaluasi dan analisa laporan ini,
salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan analisa selisih. Dengan analisa selisih
ini, selisih-selisih dilaporkan berdasarkan faktor-
faktor penyebabnya dan unit organisasi yang bertang-
gung jawab.

Dengan adanya penjelasan di atas, maka penulis
menyusun hipotesis sebagai berikut :

"ANALISA SELISIH BIAYA PRODUKSI SEBAGAI ALAT

PENGENDALIAN MANAJEMEN DALAM MENGEVALUASI PELAK-

SANAAN PRODUKSI".

' METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang penulis lakukan dalam
menyusun skripsi dengan mengadakan studi kasus pada
perusahaan yang bergerak dalam bidang industri. Untuk
memperoleh data-data yang diperlukan, maka penelitian

ditempuh dengan cara :




1. Studi kepustakaan (Library Research)
Adalah merupakan salah satu bentuk penelitian yang
dimaksudkan untuk memperoleh informasi dan data-
data yang diperlukan, melalui studi leteratur
terhadap ilmu-ilmu yang mendukung penulis dalam
skripsi ini, baik berupa hasil penelitian yang.
berkaitan dengan masalah ini dan buku teks sebagai
acuan. |

2. Studi lapang (Field Research)
Adalah merupakan salah satu bentuk penelitian yang
dimaksudkan untuk memperoleh informasi dan data-
data yang dibutuhkan melalui kunjungan pada perusa-
haan yang diteliti dan mencoba untuk mendapatkan
data-data yang sesuai dengan permasalahan, dengan
cara melakukan wawancara dengan pihak yang berke-
penti- ngan pada perusahaan ini, dan melakukan
observasi yaitu mengamati kegiatan-kegiatan yang

dilakukan perusahaan.

1.7 LOKASI PENELITIAN

Studi lapangan yang penulis lakukan adalah pada
PT. KOTA MAS Bogor, yang berlokasi di Jalan Suka Mulya
No. 3 Bogor. Dan studi kepustakaan dilakukan di Per-

pustakaan Universitas Pakuan Bogor.




2.1.

TINJAUAN PUSTAKA

PENGERTIAN DAN KLASIFIKASI BIAYA

2.1.1 PENGERTIAN BIAYA

Istilah biaya (cost) mempunyai arti yang sangat
luas, karena untuk tujuan yang berbeda akan berbeda
pula pengertiannya. Oleh karena itu perlu diberikan
batasan yang jelas mengenai apa yang dimaksud dengan
biaya. Adapun pengertian cost menurut Matz-Usry
dalam bukunya 'Cost Accounting, Planning and control.
adalah sebagai berikut :

Cost is a foregoing, measured in monetary terms,

incured or potentially to be incurred to actieve

aspecific objective.
( 6 ; hal 39)

Gordon Shillinglaw dalam bukunya 'Cost Account-

. ing Analysis and Control' mengemukakan sebagai beri-

kut
Cost represent the resources that have been or
must be sacrified to attain a particular objec
tive.
( 13 ; hal 11)
Ralphs Polimeni dalam bukunya ' Cost
Accounting,Concepts and Aplications For Managerial
Decision Making' mengemukakan :
Cost is defined as the value of the sacrifice

made to acquire goods or services.
( 14 ; hal 9)




Menurut Drs. Mulyadi, Ak dalam bukunya akuntansi
biaya éenentuan harga pokok dan pengendalian biaya,
dalam arti luas biaya adalah :

"Pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam
satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan
akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.”

( 4 : Hal 3 )

Berdasarkan pengertian cost diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa cost adalah pengorbanan dari sumber
ekonomis yang diukur dalam satuan uang, baik untuk -

pemindahan kekayaan atau pengorbanan modal saham yang
.telah terjadi atau secara potensial akan terjadi
untuk mencapai tujuan tertentu, atau untuk memperoleh
manfaat.

Pengertian cost tidak sama dengan expense,
karena kedua istilah tersebut mempunyai pengertian
yang berbeda. Seperti yang dikemukakan Deakin and
Maher dalam bukunya 'Cost Accounting' adalah :

A cost is a sacrifice of resources. An expense

is a cost that is charged against revenue in an

accounting period, nence, expense are deducted

from revenue in that accounting period.
( 15 ; hal 22 )

Berdasarkan uraian diatas, expense merupakan
biaya-biaya yang telah menjadi beban untuk memperoleh
revenue yang dihasilkan sedangkan cost merupakan
pengorbanan yang memberikan manfaat dimasa atau
periode yang relatif berbeda dengan pendapatan yang
diterima, oleh karena itu perlakuan akuntansi dari

cost dikelompokkan sebagai assets.
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Expense merupakan biaya-biaya yang tidak member-
ikan manfaat pada yang akan datang, oleh karena itu
Hperlakuan akuntansi dari expense dibebankan pada
perkiraan profit and loss yang akan mengurangi reve-
nue pada periode yang sama.

PAI membedakan antara cost dengan expense,
dimana istilah expense = beban dan cost = biaya.

Istilah beban dapat dinyatakan sebagai biaya
yang secara .langsung atau tidak langsung telah
dimanfaatkan didalam usaha menghasilkan pendapa-
tan dalam suatu periode atau yang sudah tidak
memberikan manfaat ekonomis untuk kegiatan masa
berikutnya. Istilah biaya adalah pengorbanan
ekonomis yang diperlukan untuk memperoleh barang
dan jasa.
( 9 ; hal 20-21 )
Dari penjelasan diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa cost adalah pengorbanan atauw biaya
yvang digunakan untuk memperoleh barang atau jasa
merupakan assets selama barang dan jasa tersebut
belum dimanfaatkan untuk memperoleh pendapatan
sedangkan expense merupakan bagian dari cost yang
manfaatnya telah digunakan untuk memperoleh pendapa-

tan pada suatu periode tertentu.

2.1.2 KLASIFIKASI BIAYA

Klasifikasi biaya dilakukan agar manajemen
dapat mengumpulkan dan menggunakan informasi secara
lebih efektif, juga berguna untuk meengembangkan data '

biaya yang akan membantu manajemen dalam mencapai

tujuan.
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Menurut Matz Usry dalam bukunya 'Cost Accouting,

Planning and Control' yang disadur oleh Surait-Wibowo

nengelompokan biaya berdasarkan :

A. Biaya dalam hubungannya dengan produk

Dapat dikelomqukan sebagai berikut :

Biaya pabrikasi

Biaya pabrikasi sering juga disebut biaya
produksi atau biaya pabrik adalah jumlah
dari tiga unsur biaya yaitu biaya bahan
langsung, biaya pekerja langsung dan biaya
overhead pabrik.

Bahan langsung atau direct material adalah
semua bahan yang membentuk'bagian integral
dari barang jadi dan dapat dimasukkan
langsung ke dalam kalkulasi biaya produk.
Tenaga kerja langsung adalah karyawan yang -
dikerahkan untuk mengubah bahan langsung
dan bahan tidak langsung menjadi barang
jadi.

Overhead pabrik adalah biaya dari bahan
tidak langsung, pekerja tidak langsung dan
semua biaya pabrikasi lainnya yang tidak
dapat dibebankan langsung keproduk terten-

tu.
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- Biaya Komersial
Biaya komersial dibagi kedalam dua kelom-
pok besar yaitu biaya pemasaran dan biaya
administrasi. Biaya pemasaran meliputi
beban penjualan dan beban penghitungan.
Biaya administrasi meliputi beban yang
dikeluarkan dalam mengatur dan mengendali-'
kan organisési. '
B. Biaya dalam hubungannya dengan volume pro
duksi
Dapat dikelompokkan sebagai berikut :
- Biaya variabél
Karakteristik biaya variabel adalah
sebagai berikut :
+ Perubahan jumlah total dalam proporsi
yang sama dengan perubahan volume.
+ Biaya perunit relatif konstan meskipun
volume berubah.
+ Dapat dibebankan kepada departemen
operasi dengan cukup mudah dan tepat.
+ Dapat dikendalikan oleh seorang kepala
departemen tertentu.
- Biaya tetap
Karakteristik biaya tetap adalah sebagai .
berikut:
+ Jumlah keseluruhan yang tetap dalam

rentang keluaran yang relevan.

13




c.

+ Penurunan biaya perunit bila volumenya
bertambah. |
+ Dapat dibebankan kepada departemen-de
partemen berdasarkan keputusan manaje-
men atau menurut metode alokasi biaya.
+ Tanggung jawab pengendalian lebih
banyak dipikul oleh manajemen eksekutif
dari pada penyelia operasi.
- Biaya semi variabel ‘
Beberapa biaya mengandung unsur tetap dan
variabel. Biaya ini mencakup suatu jumlah
yang sebagian tetap dalam rentang kelua-
ran yang relevan, dan bagian lainnya
sebanding dengan perubahan jumlah kelua-
ran.
Biaya dalam hubungannya dengan departemen
pabrikasi
Jika sebuah produk melewati suatu departemen -
atau pusat biaya, produk tersebut akan
dibebani dengan biaya bahan langsung, peker-
ja langsung dan bagian overhead pabrik dari
departemen tersebut.
Departemen-departemen dalam sebuah pabrik
pada umumnya dapat digolongkan kedalam dua
kategori yaitu departemen produksi dan de
partemen jasa.
Beban yang berasal dari suatu departemen

dapat segera di identifikasikan terhadap
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departemen tersebut, maka beban itu adalah
beban departemen langsung.

Jika beban dipikul bersama oleh beberapa
departemen yang mengambil manfaat dari
terjadinya beban tersebut, maka beban itu.

disebut beban tidak langsung.
D. Biaya dalam hubungannya dengan periode akun
tansi.
Dapat dikelompokkan sebagai :
- Barang modal (capital expenditure)
Yaitu untuk menghasilkan manfaat dalam
periode-periode mendatang dan dicatat
sebagai aktiva.
- Pengeluaran pendapatan (revenue expendi-
ture)
Yaitu memberikan manfaat dalam periode
berjalan dan dicatat sebaéai biaya.

( 2 ; hal 24-29 )

2.2 PENGERTIAN DAN TUJUAN PENGENDALIAN MANAJEMEN

2.2.1 PENGERTIAN MANAJEMEN

Manajemen terdapat pada hampir semua kegiatan
manusia. Manajemen memberikan efektivitas terhadap
usaha-usaha manusia serta memberikan pandangan masa

depan dan imajinasi.
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Manajemen memegang peranan penting dalam orga-
nisasi; sebab berhubungaq dengan usaha untuk mencapail
tujuan tertentu dengan jalan menggunakan seluruh
" sumber daya yang tersedia di dalam organisasi secara
optimal.

Menurut T. Hani Handoko dalam bukunya Manajeme
mendefinisikan

Manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan
alam (science) yang berusaha secara sistimatis
untukmemahami mengapa dan bagaimana manusia
bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan mem-
buat sistem kerjasama ini lebih bermanfaat bagi

kemanusiaan.
( 5 ¢ hal 11 )

Dari penegertian diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa manajemen merupakan suatu alat untuk mencapai |
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan terdapat fungsi-fungsi
manajemen.

Menurut D. Hartanto dalam bukunya 'Akuntansi
untuk usahawan' membagi fungsi manajemen sebagai
berikut :

- Perencanaan ( Planning )

- Pengorganisasian ( Organizing )

- Pengarahan ( Directing )

- Pengawasan ( Controlling )

( 10 ; hal 6 )
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- Perencanaan

Perencanaan dapat diuraikan sebagai penetapan
yang akan dilakukan, kapan akan dilakukan, dan bagai-
mana melakukannya.

Menurut J.D Willson and J.B.Compbell dalam
bukunya °‘Controllership’' mengemukakan :

Planning is a continuos process of determining
the events and activities essential to the
attainment of stated gools. :

( 7 ; hal 7)

Dari pendapat diatas dapat diuraikan bahwa
perencanaan merupakan suatu proses yang kontinu untuk
menetapkan kejadian dan kegiatan yang diperlukan
untuk pencapaian yang telah ditentukan.

- Pengorganisasian

pengorganisasian pada dasarnya merupakan salah
satu dari hubungan pokok yang ada antara seseorang
dengan orang lain, dan sebagai fungsi untuk mendapat-
kan tenaga kerja, fasilitas, peralatan, bahan yang
diperlukan.

Menurut J.D Willson and J.B Compbell dalam
bukunya ‘'Controllership' mengemukakan :

An Organization has been defined as a system of
consciously coordinated activities, relation-
ships, and responsibilities of people.

( 7 ; hal 8)

Dari pendapat tersebut diatas dapat diuraikan
bahwa organisasi sebagai suatu sistem dari kegiatan,
hubungan dan tanggungjawab manusia yang dikoordinasi-

kan secara sadar.
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- Pengarahan

Jika pengorganisasian menyediakan keraﬁgka, maka
pengarahan melaksanakan fungsi. Pengarahan melibat-
kan pengintegrasian yang efisien dari bermacam-macam
hubungan dalam mencapai tugas perusahaan. Fungsi ini
meliputi pelaksanaan atau pencapaian, yang umumnya
mempunyai keterbatasan waktu dan juga biaya.

- Pengukuran

Pengukuran sering disebut pengendalian, yaitu
mengendalikan kegiatan-kegiatan agar supaya hasil
sesungguhnya sesuai dengén rencana semuig.

Kegiatan ini meliputi perbandingan berbagai
jenis norma ( standar), apakah berupa norma kualitas,
waktu, ataupun nilai,dan meliputi pengambilan tinda-

kan yang perlu bilamana terjadi kondisi-kondisi yang

menyimpang dari target.

2.2.2 PENGERTIAN DAN TUJUAN PENGENDALIAN MANAJEMEN

Pengendalian merupakan usaha perusahaan untuk
mencapai tujuan dengan cara membandingkan prestasi
kerja dengan rencana. Kegiatan harus terus menerus
diawasi jika manajemen.ingin tetap berada dalam

batas-batas ketentuan yang telah digariskan. Hasil
nyata dari setiap kegiatan dibandingkan dengan renca-
na dan bila terdapat perbedaan besar, dapat diambil

tindakan perbaikan.
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Menurut J.A.F.Stoner dalam bukunya 'Management’'
mengemukakan bahwa :

Management control is a systematic effort to set
performance standards with planning objectives,
to design information feedback systems, to
compare actual performance with these predeter-
mined standards, to determine whether there are
any deviations and to measure their signifi-
cance, and to take any action required to assure
that all corporate resources are being used in
the most effective and efficient way possible in
achieving corporate objectives.
. ( 16 ; hal 592 )

Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa pengendalian manajemen adalah éuatu usaha
sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan
dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata
dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya,
menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan,
serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan
. untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan
dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien
dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.

J.D.Willson and J.B Compbell dalam bukunya
'Controllership' mengemukakan :

The management function of control is the meas-
urement and correction of performance so that
business objective and plans are accomplished.

( 7 ; hal 17)
R.N. Anthony-J.Dearden dalam bukunya 'Manage-

ment Control system' mengemukakan :

19




Management control was defined as the process by

wich managers assure that resources are obtained

and used effectively and efficiently in the
accomplishment of the organizations gools.
( 117 ; hal 179 )

Dari pendapat tersebut diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa fungsi pengendalian manajemen adalah
pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan sehing-
ga tujuan dan rencana perusahaan dapat dicapai.
Pengendalian manajemen.mencoba agar pelaksanaan
. sesuai dan cocok dengan rencana atau standard.

Dalam pendekatan dengan masalah yang berhubungan
dengan fungsi pengendalian, suatu pandangan yang luas
biasanya dapat membantu. Hasil akhir dari fungsi
pengendalian tidak berupa suatu laporan atas prestasi
kerja, Melainkan mencakup pertimbangan-pertimbangan.

Menurut J.D.Willson and J.B.Compbell dalam
bukunya 'Controllership’'mengemukakan :

Rather is should involve concern for these
considerations:

a. Assistance in setting standards for control

b. Evaluation of standards, inclﬁding related

analysis

c. Reporting short-term, actual and standard

performan

d. Developing trends and relationships to

assist the operating executives
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e. Ascertaining that the system and procedure,
through constant review, are providing the
required, most helpful data, on the most

practical.

( 7 ; hal 17 )
Seorang manajer tidak dapat mengendalikan apa
yang sudah berlalu. Manajer dapat mempelajari tinda-
kan di masa yang lalu untuk menetapkan tempat dan
sebab terjadinya penyimpangan. Tetapi sama halnya
dengan perencanaan, di sini jenis pengendalian yang

terbaik adalah yang melihat kedepan.

Dalam Perusahaan atau organisasi kecil, manajer '
.atau pemilik dapat mengamati dan mengendalikan sen-
diri operasinya. Baginya adalah mudah untuk menga?
mati usaha produksi dari setiap pegawai dan juga
tingkat persediaan bahan baku dan barang dalam
proses. Dalam kebanyakan hal, dengan mengamati
operasi pengolahan, manajer dapat mendeteksi keti-
dakefisienan atau metode-metode yang tidak wajar dan
memperbaiki kondisi-kondisi tersebut di tempat keja-
diannya. Dengan cara yang sama manajer dapat meneliti
pesanan penjualan dan menetapkan apakah pengiriman
dilakukan dengan segera.

Melalui pengetahuaﬁnya yang mendalam, manajer
~setiap hari berkomunikasi dengan sebagian besar
pegawai, termasuk para salesman tenaga penjual, dan

juga para pelanggan. Manajer akan sanggup melihat
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dengan tajam efektivitas dari kegiatén penjualan dan
pemenuhan kepuasan pelanggan atas produknya.

Akan tetapi, begitu organisasi berkembang,
hubungan dekat pemilik gtau manajer sebagian besar
akan hilang dengan sendirinya. Dengan demikian

- diperlukan cara pengendalian yang lain untuk dapat
mengelola secara efektif, yaitu dengan melalui pen-
gendalian akuntansi dan laporan statistik. Melalui
penggunaan laporan ini, manajemen dapat merencanakan,
mengawasi, mengarahkan, mengevaluasi dan ‘mengkoordi-
nasikan kegiatan dari berbagai fungsi, departemen,
dan unit-unit operasi. Pengendalian ﬁengenai operasi
merupakan bagian dari suatu rencana yang terpadu
dengan baik untuk memelihara efisiensi dan menetapkan

penyimpangan yang tidak memuaskan.

2.3 . PENGERTIAN DAN KEGUNAAN BIAYA STANDAR

2.3.1 PENGERTIAN BIAYA STANDAR

Biaya standar merupakan biaya yang ditetapkan
terlebih dahulu secara ilmiah, sebagai lawan biaya
aktual atau biaya historis. Jadi biaya standar
bukanlah biaya rata-rata atau aktual, meskipun penga-‘
laman yang lalu dapat merupakan faktof dalam menetap-
kan standar.

Menurut Matz Usry dalam bukunya 'Cost Account-

ing, Planning And Control' mengemukakan :
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A standard cost is the predetermined cost of

manufacturing a single unit or a number of

product units during a specific period in the
immediate future.

( 6 ; hal 468 )

Mulyadi,Drs,Akuntan dalam bukunya ‘'Akuntansi

Biaya Penentuan Harga Pokok dan Pengendalian Biaya'

mengemukakan :
Biaya standar adalah biaya yang ditentukan di
muka, yang merupakan jumlah biaya yang seharus-
nya untuk membuat satu satuan produk atau untuk
membiayai proses produksi tertentu dibawah
asumsi kondisi ekonomis, efisien dan faktor- .
faktor lain tertentu.
( 4 ; hal 320 )
Dari pendapat  tersebut diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa biaya standar adalah biaya yang
ditetapkan terlebih dahulu untuk memproduksi satu
unit atau sejumlah unit produk selama periode terten-

tu di masa mendatang.

Standar jenis apapun merupakan suatu tolak ukur
atau alat untuk menilai sesuatu. |

Standar sebagai sesuatu yang diadakan dan yang
ditetapkan oleh yang berwenang sebagai suatu aturan
untuk mengukur kwantum, berat, luas, nilai, atau
kwalitas.

J.B.Hecket dalam bukunya 'Controllership' yang
disadur oleh Tjintjin F.T menguraikan ada dua kondisi
yang tercakup didalam menetapkan standar yaitu:

1. Standar adalah hasil penelitian yang teliti

atau analisa terhadap prestasi yang lalu dan
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ikut mempertimbangkan kondisi-kondisi yang
diharapkan di masa mendatang.

Standar perlu ditinjau ulang dan direvisi
dari waktu kewaktu.

Standar ditetapkan berdasarkan kondisi

tertentu. Bila kondisi berubah, standar
juga harus diubah, kalau tidak, maka standar
tidak akan merupakan tolak ukur yang benar.

( 3; hal 243 )-

D.Hartanto dalam bukunya 'Akuntahsi untuk usaha-

wan' menguraikan tiga buah asumsi yang sering dicam-

purkan dalam pengertian biaya standar, yaitu :

1.

2.

3.

1.

Mengenai tingkat harga
Mengenai effisiensi pelaksanaan
Mengenai tingkat atau volume produksi

Mengenai tingkat harga

Mengenai tingkat harga dapat dibedakan antara

lain :

a.

Ideal standard

Standar ini ditentukan pada tingkat harga
yang paling menguntungkan, artinya tingkat
harga yang terendah.

Normal standard

Standar ini ditentukan pada tingkat harga '

rata-rata selama satu siklus konyungtur.
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2.

Current standard
Standar ini ditentukan pada tingkat harga
yang menurut taksiran yang'berlaku selama
tahun pembukuan.

Basic standard

Standar ini ditentukan pada tingkat harga .
yang berlaku péda waktu dimulainya sistem
biaya standaf, dan sekedar merupakan dasar
yang dapat disamakan dengan angka dasar pada

indeks harga.

Mengenai efisiensi pelaksanaan

Efisiensi pelaksanaan dapat dibedakan antara

lain:

a.

Theonetical performance

Standar ini ditentukan dengan asumsi bahwa
produksi dilakukan sangat efisien tanpa
adanya pemborosan bahan, tenaga maupun biaya
overhead.

Normal performance

Standar ini merupakan tingkat efisiensi
rata-rata yang menurut taksiran akan dicapai
dalam beberapa tahun yang akan datang.
Attainable good performance

Target pada standar ini adalah suatu tingkat
efisiensi yang cukup tinggi tetapi secara'

wajar dapat dicapai.
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d. Average past performance
Standar ini merupakan tingkat efisiensitas-
selama waktu yang lampau.

3. Mengenai volume produksi

a. Theoriticalrstandard
Standar ini ditentukan dengan asumsi bahwa
perusahaan dapat bekerja secara full-capaci-
ty.

b. Normal standar
Standar ini merupakan tingkat volume rata-
rata selama satﬁ siklus konyungtur.

c. Practical standar
Standar ini ditentukan pada tingkat volume
yang cukup tinggi tetapi melihat situasi
yang ada, secara wajar dapat dicapai.

d. Expected satandard
Standar ini ditentukan menurut volume pro--
duksi yang ditaksir akan berlaku selama
tahun pembukuan.

( 10 ; hal 169-170 )
D.Hartanto dalam bukunya '‘'Akuntansi untuk usaha-
wan' mengemukakan :

Cara-cara untuk menentukan biaya standar :

a. Standar biaya bahan langsung

Standar untuk bahan langsung terdiri dari stan-

dar mengenai :
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1. Kwantitas
2. Harga
1. Standar kwantitas
Untuk menetapkan sténdar kwantitas oleh bagian
. engineering terlebih dahulu dianalisa jenis dan
kwantitas bahan yang akan dipakai. Kemudian dari
data-data tersebut ditentukan ukuran bentuk dan
kwalitas yang paling ekonomis. Dalam penghitungan
ini tidak boleh dilupakan perhitungan biaya yang
tidak bisa dihindarkan, sehingga secara wajar memang
harus dimasukkan sebagai unsur biaya dalam biaya
standar.

2. Standar harga

Standar ini dapat ditentukan dengan mengambil
harga rata-rata masing-masing jenis bahan selama,
katakan dalam satu tahun; Biaya rata-rata ini harus
. dikoreksi dengan faktor yang menurut taksiran dapat
merubah situasi pasar dalam tahun buku yang dihadapi.
Perlu diingat bahwa harga sering merupakan faktor
ekstern yang tidak dapat dikendalikan. Oleh karena
itu jika harga sesungguhnya lebih tinggi dari harga
standar sehingga terjadi penyimpangan harga, maka
harus diselidiki apakah ini karena kesalahan pembeli-
an atau karena faktor ekstern.

b. Standar biaya tenaga langsung

Standar ini terdiri dari dua macam standar,

yaitu mengenai :
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1. kwantitas

2.: Upah

1. Standar kwantitas tenaga

Dalam menentukan kwantitas tenaga yang dibutuh-
kan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, diper-
lukan suatu keahlian khusus. Keahlian demikian
biasanya dimiliki oleh bagian time-and-motion study.

Mula-mula harus di;nalis akan gerakan-gerakan
- tangan bagaimana yang bisa menyelesaikan'pekerjaan
yang bersangkutan dengan tenaga yang sesedemikian
mungkin dan dalam waktu secepat mungkin. Juga harus
diperhitungkan waktu yang dibutuhkaﬁ untuk istirahat
dan kebutuhan pribadi, kemudian ditentukan hasil yang
dapat dicapai oleh seorang pekerja dengan ketrampilan.
dan usaha yang normal. |

2. Standar upah

Standar upah sering merupakan faktor yang tidak
seluruhnya dapat dikendalikan oleh manajemen. Untuk .
menetapkan standar ini bisa diambil upah untuk mas-
" ing-masing pekerjaan diwaktu yang lampau setelah
disesuaikan dengan indeks biaya hidup.

c. Standar Biaya Overhead

Untuk menetapkan biaya overhead harus dilekukan
penelitian-penelitian yang lebih cermat. Cara yang

ditempuh harus bersifat ilmiah dan merupakan kerja
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' sama antara bagian engineering,lbagian kepegawaian
dan bagian akuntansi.

Biaya overhead terdapat bagian yang tetap dan
bagian yang varibel. Adanya biaya tetap berarti
bahwa besarnya pembebanan overhead suatu produk akan
tergantung dari volume produksi yang dihasilkan.

Jika suatu bulan tertentu volume produksi besar,
dimana biaya tetap perunit kecil, dan sebaliknya jika
volume produksi kecil maka biaya tetap perunit akan
menjadi besar. Jumlah hari dalam satu bulan tidak
selalu sama. Karena adanya biaya overhead yang tetap
maka akan menimbulkan biaya unit berubah-ubah tergan-
tung dari jumlah hari dalam suatu bulan tertentu.

( 10 ; hal 172-179 )

2.3.2 KEGUNAAN STANDAR

Biaya standar membantu perencanaan dan pengenda-
lian operasi serta memberikan gambaran yang lebih
'jelas mengenai dampak dari berbagai keputusan manaje-
rial terhadap tingkat biaya dan laba.

Matz-Usry dalam bukunya 'Cost acounting, planing
and control' disadur oleh Surait-Wibowo, mengemukakan

'l

kegunaan biaya standar terdiri:
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a.

b.

Menetapkan anggafan

Mengendalikan biaya dan memotivasi serta
mengukur efisiensi

Memperbesar kemungkinan pengurangan biaya
Menyederhanakan prosedur penetapan biaya dan
mempercepat penyajian laporan biaya
Membebankan biaya ke persediaan bahan,
barang'dalam proses, dan barang jadi
Memberikan dasar bagi penetapan tender dan
kontrak serta untuk menetapkan harga jual.

( 2 ; hal 112)

J.B.Heckert dalam bukunya 'Controlership' disa-

dur oleh Tjintjin menguraikan Keuntungan utama

standar
1.

a.

c.

d.

kedalam empat fungsi utama yaitu :

Dalam Pengendalian Biaya

Standar memberikan suatu tolak ukur yang
lebih baik mengenai prestasi pelaksanaan.
Memungkinkan dipergunakannya “prinsip penge-
cualian" dengan akibat penghematan waktu.
Memungkinkan biaya akuntansi'yang ekonomis.
Memungkinkan pelaporan yang segera atas
informasi pengendalian biaya.

Standar berlaku sebagai insentif bagi karya-
wan.

Dalam Penetapan Harga Jual

Tersedianya informasi biaya yang lebih baik

sebagai dasar untuk menetapkan harga.
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2.4

Menambah fleksibilitas pada data harga jual.
Dapat dengan lebih segera menyediakan data
untuk penetapan harga.
Dalam Penilaian Persediaan
Diperoleh suatu angka biaya yang lebih baik.
Diperoleh kesederhanaan dalam penilain
persediaan.
Dalam Perencanaan Anggaran
Penetapan biaya total standar dipermudah.
Tersedia alat untuk menunjukkan adanya
penyimpangan prestasi kerja dibawah yang
tidak ditetapkan.

¢( 3 ; hal 247 )

Keefektifan pengendalian biaya sangat tergantung

pada pengetahuan mengenai biaya yang diduga akan
dikeluarkan. Standar berlaku sebagai tolak ukur yang

mengarahkan perhatian kita pada varians biaya.

PENGERTIAN SELISIH DAN BATAS TOLERANSI UNTUK PENGEN-

DALIAN SELISIH

2.4.1 PENGERTIAN SELISIH

Matz-Usry dalam bukunya 'Cos accounting, plan-

ning and control, mengemukakan :

For each direct material, labor operation, and
for departementalized factory overhead, actual
costs are meassured against standard costs,
resulting in differences. These differences are
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anlyzed and identified as spesific types of
variences.
. ( 6 ; hal 472 )
H. Bierman, Jr and Thomas R.Dyckman dalam buku-
nya 'Managerial cost accounting' mengemukakan ;

This typically results in balances being left in

these accounts which represent a difference

between the costs incurred and the standard cost
of the output obtained. These differences are
called cost variances.

( 12 ; hal 88 )

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
varians (selisih) terjadi akibat adanya perbedaan-
perbedaan yaitu antara Siaya standar dengan biaya
- sesungguhnya.

Selisih harus diketahui penyebabnya, karena
selisih adalah petunjuk adanya ketidaktepatan serta
ketidakefisienan dari pelaksanaan, juga bisa terjadi
sebaliknya yaitu tidak tepatnya standar.

Pada umumnya apabila biaya pelaksanaan yang
menyimpang dari standar secara terus-menerus dengan
jenis penyimpangan yang sama, maka yang kurang tepat
adalah standar. Dengan petunjuk ini standarnya yang
harus direvisi. Tetapi apabila penyimpangan terjadi
secara tidak terus menerus maka hal ini merupakan
petunjuk adanya ketidaktepatan dari pelaksanaan.

Biaya aktual untuk setiap jenis bahan langsung,
upah pekerja, dan overhead pabrik setiap departemen

dibandingkan dengan biaya standar. Dari perbandingan

ini tentu kita melihat adanya perbedaan. Perbedaan
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atau selisih ini dianalisis dan diidentifikasi.seba-
gai selisih dalam jenis-jenis tertentu.

Apabila biaya aktual melebihi biaya standar,
‘maka selisih biayanya disebut tidak menguntungkan,
karena kelebihan ini akan mengurangi laba.

Akan tetapi, berbagai analisis tersebut tidak
berakhir dengan pengidentifikasian saja. Selisihlah
yang menjadi pertanyaan, bukan menjadi jawaban.
Alasan-alasan terjadinya selisih harus ditentukan dan
tindakan manajemen yang tepat harué diambil agar
dapat dilakukan pengendalian biaya yang dikehendaki.

Selisih merupakan suatu gejala. Setiap selisih
yang besar entah yang menguntungkan atau tidak, harus
diselidiki dan dianalisa secara kritis, apakah mung-
kin karena pelaksanaan kerja telah menyimpang dari
standar atau apakah standar itu yang salah.

Departemen pembelian bertanggung jawab penuh
atas selisih harga bahan, pengendalian dilakukan
dengan mengumpulkan beberapa daftar harga penawaran,
membeli pada pasar dengan harga murah, mengambil
manfaat atas potongan tunai, dan memilih cara pengi-
riman yang paling ekonomis. Sekalipun demikian
kondisi ekonomis dan perubahan harga yang tidak
diharapkan mungkin berada diluar lingkup pengendalian
departemen pembelian, muﬁgkin disebabkan oleh infla-

.81, kelebihan atau kekurangan persediaan yang ada di
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pasar, ataupun akibat pembelian yang mujur. Selisih
mungkiﬂ lebih merupakan ukuran kemampuan untuk mera-
mal ketimbang kegagalan untuk membeli'pada harga yang
telah ditentukan.

Selisih kualitas bahan bisa diakibatkan oleh
banyak faktor yang harus diidentifikasi agar selisih
tersebut mempunyai arti tertentu. Jika bahan bermutu
‘rendah, kesalahén terletak pada karyawan yang me-
nyiapkan permintaan pembelian. Apabila bahan yang
dibeli berbeda dengan spesifikasi‘permintaan pembeli,
maka kesalahan terletak pada departemen pembelian.
Faktor penyebab lainnya yaitu pekerja yang kurang
berpengalaman, kurang effisien, peralatan yang kurang
memadai, pencurian, perubahan metode produksi, pe-
ngendalian mutu, atau rancangan bangunan yang salah.

Selisih tarif pekerja timbul karena menggunakan
tarif tunggal rata-rata untuk departemen operasi,
sementara terdapat beberépa tarif yang berbeda untuk
-masing-masing pekerja. Seorang pekerja bisa diberi
tugas tertentu yang umumnya dibayar dengan tarif yang
berbeda. Rencana dan jadwal penugasan pekerja akan
menjadi penyebab timbulnya varians, dan ini dapat
berkaitan dengan pekerja tertentu atau perubahan yang
lebih besar dalam bauran pekerja.

Selisih effisiensi pekerja dapat terjadi karena

kekurangan bahan atau bahan bermutu rendah, pekerja
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yang kurang berpengalaman, peralatan yang kurang
'memadai} kemacetan, perencanaan dan pembuatan skedul
yang salah, instruksi yang salah, ketidak puasan
pekerja atau hambatan pekerjaan.

Selisih overhead pabrik berkaitan dengan over-
head variabel dan tetap. Selisih pengeluaran atau
selisih terkendali pada dasarnya merupakan tanggung
jawab kepala departemen, tetapi selisih antara biaya
aktual dengan biaya standar bisa disebabkan oleh
harga yang tinggi atau tarif upah yang berlainan.
Selisih kapasitas menganggur umumnya berasal dari
tingkat manajemen eksekutif. Dalam lingkup biaya
tetap, dapat timbul perubahah karena berubahnya tarif

.penyusutan, kenaikan premi asuransi, kenaikan gaji

para manejer puncak.

2.4.2 BATAS TOLERANSI UNTUK PENGENDALIAN SELISIH

Pengendalian dari selisih biaya standar merupa-
kan tanggungjawab dari manajer yang ditunjuk. Bebe-
rapa selisih dalam pengukuran biaya dapat diperkira-
kan dengan melihat pada faktor-faktor yang dipakai
dalam menetapkan standqr fisis dan ekonomis yang
mendasar dengan mengkaji sifat selisih itu sendiri.

Perkiraan bahwa akan timbul selisih, harus

dinyatakan seberapa besar selisih atas standar yang
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masih bisa ditolerir sebelum dianggap tidak wajar.
Berapa batas jangkauan toleransi harus ditetapkan,
sehingga apabila selisih biaya tersebut belum mele-
wati batas itu, kita masih menganggapnya wajar. dJika
selisih diluar batas ini; harus dilakukan penyelidi-
.kan. Dengan cara ini prinsip manajemen berdasarkan
penyimpangan dapat diterapkan secara efektif dan
efisien.

Setiap selisih harus disoroti dengan cara menun-
jukkan apakah selisih tersebut masih berada dalam
batas pengendalian. Manajer diserahi tanggung jawab'
untuk menerima penyimpangan dari sﬁandar sebagai
suatu alat yang berguna bagi pengendalian biaya dan
mengurangi bahaya akibat sikap yang lebih takut
terhadap resiko.

Data masa lalu mengenai operasi yang mapan yang
.diperbaiki dengan memperkirakan perubahan yang akan
terjadi di masa mendatang, biasanya memberikan dasar
guna mengestimasi biaya yang diharapkan dan menghi-
tung batas pengendalian yang berfungsi sebagai petun-
juk bagi operasi yang baik ataupun yang buruk dan .
membantu dalam pengambilan keputusan guna menyelidiki

suatu selisih biaya.
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2.5. MACAM-MACAM SELISIH DAN TEKNIK-TERNIK ANALISANYA

2.5.1 MACAM-MACAM SELISIH

Rekening selisih dari standar menunjukkan saldo
total selisih yang disebabkan oleh beberapa faktor.
Untuk mengetahui berbagai macam penyebab dan pertang-
gung jawaban terjadinya selisih, maka p([erlu dilaku-
kan analisa selisih.

Mulyadi, Drs, Akuntan dalam bukunya ‘Akuntansi biaya
penentuan harga pokok dan pengendalian biaya' menge-
.mukakan:

Macam-macam selisih dibedakan :

1. Selisih Biaya bahan

Ada dua macam selisih biaya bahan baku yaitu:

a. Selisih harga bahan

b. Selisih pemakaian bahan

Untuk menghitung dua macam selisih ini perlu

diketahui:

Jumlah pisik bahan baku yang sesungguhnya
dipakai |

- Harga sesungguhnya bahan persatuan

- Jumlah fisik bahan baku yang dipakai menurut
standar

- Harga standar bahan baku persatuan.
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data

2. Selisih biaya tenaga kerja

Adé dua macam selisih biaya tenaga kerja :
a. Selisih effisiensi

b. Selisih tarip upah

Untuk menghitung selisih tenaga kerja dibutuhkan

Jam kerja sesungguhnya

Tarip upah sesungguhnya

Jam kerja standar
Tarip upah standar
3. Selisih biaya overhead pabrik

Selisih biaya overhead pabrik dapat dianalisa

dengan beberapa macam metode :

1. Metode dengan dua selisih

a. Selisih terkendali ( Controllable variance )
b. Selisih volume ( Volume variance )

2. Metode dengan tiga selisih

a. Selisih pengeluaran ( Spending variance )

b. Selisih kapasitas ( Idle capacity variance )
c. Selisih effisiensi ( Efficiency variance )
3. Metode dengan empat selisih

a. Selisih pengeluaran ( Spending variance )

b. Selisih effisiensi variabel ( Variabel

efficiency variance )
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c. Selisih effisiensi tetap ( Fixed Efficiency
variance )
d. Selisih kapasitas ( Idle capacity variance )

( 4 ; hal 340-349 )

2.5.2 TEKNIK ANALISA SELISIH

Mulyadi, Drs, Akuntan dalam bukunya 'Akuntansi
‘biaya penentuan harga pokok dan pengendalian biaya'
mengemukakan :

1. Selisih harga bahan baku ( Materials price

variance )

Rumus untuk menghitung selisih harga bahan baku

adalah :
Selisih harga bahan = KSD ( H.st-HS )
KSD = Jumlah pisik bahan baku yang sesungguh-

nya dipakai.

H.st = Harga bahan baku per satuan menurut
standar.
HS = Harga sesungguhnya bahan baku per

satuan.
Metode pencatatan selisih harga bahan dibedakan:
- Selisih harga bahan baku dicatat pada saat
bahan baku dibeli
- Selisih harga bahan baku dicatat pada saat -

bahan baku dipakai dalam produksi
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Selisih harga bahan baku dicatat pada saat
bahan baku dibeli dan dipakai dalam proses

produksi

Penyebab terjadinya selisih harga bahan baku

adalah

sebagai berikut;

Kontrak atau syarat pembelian yang mengun-
tungkan atau tidak menguntungkan.
Pembelian-pembelian harga pésar yang tidak
diperkirakan sebelumnya.

Biaya angkutan yang diperkirakan terlalu
rendah atau terlalu tinggi.

Kekeliruan dalam memperkirakan jumlah po-
tongan pembelian.

Tepat atau tidak tepatnya saat pembelian.
Selisih pemakaian Bahan Baku ( Materials

Quantity Variance )

Untuk menghitung selisih pemakaian bahan baku,

diperlukan data mengenai kwantitas standar bahan baku

yang terdapat dalam produk yang diproduksi. Ini

diperoleh dengan cara mengalikan unit pisik yang

diproduksi ( unit ekwivalen ) dengan kwantitas stan-

dar bahan baku bahan baku yang dipakai dalam setiap

unit tersebut.

Rumus penghitungan unit pisik ekwivalen yang

diproduksi adalah:
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Jumlah produk S€1leSai «ceuvirvesscsnncsccsnns

&

Unit ekwivalen persediaan akhir

dalam proses.oooo0000000ooooooooo.......oco. _XA‘I'

xx
Unit ekwivalen persediaan awal ( PDP ).... xXx-
Unit pisik ekwivalen yang diproduksi ...... xx

Rumus penghitungan kwantitas gtandar bahan baku

yang dipakai adalah:
Rwantitas standar bahan baku per satuan produk x
Unit pisik ekwivalen yang diproduksi
Rumus perhitungan selisih pemakaian bahan baku .
adalah:

Harga standar bahan baku per satuan x (Kwantitas
standar bahan baku yang dipakai-kwantitas se-
sunggquhnya bahan baku yang dipakai).

Selisih pemakaian bahan baku disebabkan karena:

- Penggunaan kwalitet bahan yang berbeda atau
pemakaian bahan substitusi.

- Adanya pengawasan atau tidak adanya pengawa-
san terhadap pemborosan pemakaian bahan.

- Operasi pabrik yang effisien atau tidak
effisien sebagai akibat diadakannya atau -
tidak diadakanya pengawasan penggunaan pera-
latan pabrik dan kemampuan pekerja.

- Penyimpangan hasil bahan baku yang diolah.
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3. Selisih Tarip Upah
Sefiap perbedaan antara tarif standar dengan
tarif sesungguhnya mengakibatkan timbulnya selisih
tarif upah.
Rumus penghitungan selisih tarip upah adalah:
Jam kerja sesungguhnya x (tarip upah standar-
tarip upah sesungguhnya)
4. Selisih Effisiensi Upah
Untuk menghitung selisih effisiensi upah, harus
lebih dahulu ditentukan jam kerja standar. Untuk
.menghitung jam kerja standar lebih dulu dihitung unit
pisik ekwivalen yang diproduksi.'
ggmgg.ggg kerja standar adalah:
Angka ekwivalen produksi x jam kerja standar per
satuan produk
Rumus selisih efisiensi upah adalah:
Tarip upah standar x (jam kerja standar-jam
kerja sesungguhnya) '
5. Selisih terkendali (Controllable variance)
Selisih terkendali adalah perbedaan biaya over-
head sesungguhnya yang dikeluarkan dengan biaya
overhead yang dianggarkan. pada jam standar.
Biaya overhead pabrik sesungguhnya ......... XX
Biaya overhead pabrik yang dianggarkan
pada jam standar;- Biaya tetap... xx
- Biaya variabel xx+
XX-

Selisihterkendali ."'........‘....0...‘..'xx
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6. Selisih volume (volume variance)

Selisih volume meruéakan perbedaan biaya over-
-head yang dianggarkan pada jam standar dengan biaya
overhead standar yang dibebankan ke rekening Barang
Dalam Proses (jam kerja standar x tarip overhead
standar).

Rumus Selisih volume adalah:

Biaya overhead yang dianggarkan

pada jam standar e eeieeateeeanes XX

Jam kerja standar x tarip overhead standar  xx-

Selisih volume ......iceecevcccccrccccns xx

7. Selisih pengeluaran ( Spending variance )

Selisih ini disebabkan karena pengeluaran biaya
"overhead pabrik yang lebih besar atau lebih rendah
dari biaya overhead pabrik yang dianggarkan pada
kapasitas yang dicapai.

Rumus penghitungan selisih pengeluaran adalah:

Biaya overhead sesungguhnya ......cee0. XX

Biaya overhead yang dianggarkan pada

kapasitas sesungguhnya: |
Biaya tetap....c.cccce0 XX

Biaya variabel ........ xx+

Selisih pengeluaran .....ccecocesecose XX
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8. Selisih kapasitas menganggur (idle capacity.
variance)
Rumus penghitungan selisih kapasitas menganggur
adalah:
(Tarip overhead pada kapasitas normal x jam
kerja sesungguhnya)-(biaya overhead yang diang-
garkan pada kapasitas sesungguhnya)
Biaya overhead yang dianggarkan pada
kapasitas sesungguhnya ....... . XX
Jam kerja sesungguhnya x tarip overhead
standar ...cccciecccccsstssnann Xx-
Selisih kapasitas ..ciceecevcrcnnns XX
9. Selisih Effisiensi
Rumus perhitungan selisih sfisiensi adalah:
Selisih efisiensi = tarip overhead standar x
(jam kerja standar-jam kerja sesungguhnya)
Analisa penyebab timbulnya selisih biaya over-
head pabrik adalah :
1. Penyebab timbulnya selisih pengeluaran
- Penggunaan mutu bahan baku yang keliru
- Penggunaan mutu tenaga kerja yang keliru
- Kegagalan dalam memperoleh syarat pembe-
lian bahan yang menguntungkan

- Perubahan dalam harga pasar
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2. Penyebab terjadinya selisih efisiensi
- Penmborosan pemakaian bahan baku
- Pekerjaan tenaga kerja yang tidak efisien
- Kegagalan dalam mengurangi penggunaan'
bahan baku dan jasa, dalam hubungannya
dengan tingkat output yang dihasilkan.

3. Penyebab terjadinya selisih kapasitas

..&{ - . a. . Penyebab yang.terkendalikan;

- Karyawan menanti kerja
- Kerusakan mesin yang tidak bisa dihindari
- Kekurangan alat, operator, instruksi.
b. Penyebab yang tidak terkendalikan:
- Berkurangnya permintaan konsumen
- Fluktuasi dalam kalender
- Kelebihan kapasitas produksi.

( 4 ; hal 340-350 )

ANALISA SELISIH BIAYA PRODUKSI SEBAGAI ALAT PENGENDA

LIAN MANAJEMEN

Biaya produksi. dipengaruhi oleh faktor-faktor
_intern yang dapat dikendalikan oleh manajemen dengan
cara yang sedemikian ketat. Biaya standar dan pe-
nyimpangannya merupakan suatu alat bantu agar manaje-
men menerima informasi mengenai keefektifan upaya

produksi maupun mengenai para supervisor (penyelia).
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Selisih bukanlah masalah penghitungan jumlahnya

saja, tetapi merupakan batu loncatan bagi analisis,

lpenyelidikan dan tindakan-tindakan. Selisih memung-

kinkan para supervisor dan bawahannya untuk memperta-
hankan diri mereka terhadap kegagalan yang terjadi

diluar kesalahan mereka. Selisih memberikan tolak

ukur guna mengukur kewajaran standar, memungkinkan

pimpinan untuk mengubéﬁ'aréh usaha terlebih dahulu,
dan membuat penyesuaian yang tepat.

Dengan mengadakan perhitungan-perhitungan serta
pengamatan, manajemen dapat menganalisa selisih apa
saja yang terjadi pada periode tertentu, disamping

itu manajemen dapat mengidentifikasikan bagian apa

'sajé yang terlibat dalam hal ini dan alasan-alasan

yang diperoleh sehingga terjadi selisih biaya produk-
si. Manajemen harus bisa melakukan tindakan yang
tepat agar dapat dilakukan pengendalian biaya yang
dikehendaki sehingga dapat memberikan manfaat bagi

perusahaan.
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BAB III

OBYEK PENELITIAN

Sejarah Perusahaan

Perusahaan ini mula-mula didirikan pada tahun
1949 di Jakarta dengan memakai nama Firma Kota Mas.

Pada tahun 1951 di Bogor ada satu proyek besar yaitu

bangunan asrama Brimob yang terletak didaerah Kedung

Halang Bogor. Pada waktu itu kebutuhan untuk proyek
tersebut selalu dilayani dari Firma Kota Mas di
Jakarta. Mengingat kurang praktis dan efisien atas
pelayanan tersebut timbul suatu ide untuk mendirikan

cabang perusahaan di Bogor. Maka pada tahun 1952

- berdirilah cabang Kota Mas di Bogor dan sekaligus

merubah bentuk perusahaaan dari Firma menjadi PT
( Perseroan Terbatas ). PT ini lalu didaftar dikan-
tor Pengadilan Negeri di Jakarta dan disyahkan dikan-
tor Kementrian Kehakiman di Jakarta pula. Maka sejak
tahun 1952, perusahaan ini resmi menjadi adan hukum
yang syah.

Telah dikemukakan diatas, bahwa lokasi dari pada
perusahaan ini terletak dijalan Sukamulya. Adapun
alasan memilih daerah Sukamulya, karena pada tahun

1950 daerah ini oleh pemerintah Kota Praja Bogor

. ditunjuk sebagai daerah pusat Industri ( Industrial

Center ), dan kebetulan pada waktu itu telah diajukan
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permohonan-permohonan untuk mendirikan perusahaan-
perusaliaan seperti : Pabrik Karet, Parik Enternit,
Pabrik Es, Pencetakan, Bengkel Mobil, dan laain
sebagainya. Sebagaimana perusahaan-perusahaan lain-
nya yang pada umumnya perusahaan ini mengalami pasang .
surut. Pada tahun 1952 sampai dengan tahun 1961
" berkembang terus, pada tahun 1962 sampai dengan 1964
méngalami haﬁbatan—hambatan dan oleh karena‘pada
waktu itu bahan baku harus diimpor dari luar negeri
terutama melalui negara tetangga yang terdekat yaitu
Singapura dan Malaysia. Sedangkan pada waktu itu
pemerintahan kita sedang mengadakan konfrontasi
dengan Malaysia, sehingga sangatléh sukar untuk
memperoleh atau mendapatkan bahan baku tersebut.
Pada tahun 1965 sampai dengan pada tahun 1967, peru-
sahaan mengalami berhenti total oleh karena adanya
Gestapu yang mengakibatkan suasana politik tidaklah
- stabil sehingga tidak ada kegiatan pembangunan sama
sekali, baik dari pihak Pemerintah ataupun dari pihak
swasta. Maka pada tahun 1966 kantor pusat di Jakarta
ditutup atau dilikwidasi maka seluruh dari kegiatan
perusahaan dialihkan ke Bogor. Pada tahun 1968
perusahaan ini mulai maju lagi dan untuk menghadapi
pesanan ubin yang sangat mendesak, sehingga perlu
untuk mengadakan modernisasi dan mekanisasi terhadap

mesin-mesin yang asalnya mempergunakan tenaga lis-
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3.2

trik. Pada tahun 1980 lebih maju lagi perusahaan ini,
dan untuk memenuhi pesanan ubin yang sangat berlim-
pah, maka timbul suatu gagasan atau dengan kata lain
perlu mendatangkan mesin-mesin dari luar negeri,
mesin-mesin itu dipesan dari negara Italia dan Jerman
Barat yang maksudnya untuk menggantikan mesin-mesin
yang sudah rusak.

'vsayang sekali keadaan jaya dan makmur seperti itu
hanyalah bertahan sampai akhir tahun 1984, karena

timbulnya produksi ubin keramik yang mana sangat

" mematikan pemasaran ubin teraso. Dan keadaan lesu

seperti sekarang ini berlanjut sampai hari ini, mutu
produksi dari perusahaan ini secara berkala diuji di
Balai Penelitian bahan-bahan di Bandung dan selalu
memperoleh hasil yang sangat memuaskan dan lebih
bangga lagi pada tahun 1981 oleh Kantor Pusat Perin-
dustrian di Jakarta, di perkenankah untuk memakai
tanda S.I.I. sehingga dalam pemasaran dapat menyaingi

lain-lain perusahaan sejenis.

Struktur Organisasi Perusahaan

Perusahaan Ubin PT*“KOTA MAS" memiliki struktur
organisasi Fungsional yaitu suatu struktur organisasi
dimana kekuasaan dilimpaahkan melalui para ahli dalam

fungsi tertentu sesuai dengan bidangnya.
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Untuk memudahkan, Penulis memberikaan Bagan
Organisasi yang berasal dan dipergunakan di PT. KOTA .
MAS. Bagan ini dapat dilihat pada lampiran I.

Jenjang manajemen yang terdapat didalam struktur
organisasi PT"KOTA MAS" adalah sebagai bberikut :

Direksi membawahi :

- Manager Produksi

- Manager Penjualaan

- Manager Administrasi ( keuangan )

Manager Produksi membawahi

Bagian Persediaan (gudang)
- Bagian Pembelian
- Bagan Reparasi Mesin
- Bagian Pengangkutan
- Mandor
- Buruh
Adapun tugas dan kewajiban dari masing-masing
adalah sebagaai berikut :

Direksi

Memutuskan rencana kerja

- Menentukan kebijaksanaan keuangan

- Mewakili perusahaan dalam meﬁghubungi pihaak
luar

- Mengawasi tugas-tugas kepala bagian

Manager Produksi

- Mengatur jadwal produksi menurut pesanan
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- Mengawasi mesin-mesin dan kelancaran produksi

- .Mengawasi barang yang akan diproduksi

- Menentukan banyaknya barang fang akan dipro
duksi

Manager Penjualan

- Menentukan kebijaksanaan penjualan

- Menerima pesanan ﬁroduk

- Memeriksa serta.menendatangani faktur

- Menghubungi para pemborong dan meneliti konsu
men

Manager Administrasi (Keuangan)

- Membuat rekening tagihan

- Membuat daftar upah dan gaji

- Mengurus segala transaksi yang terjadi dalam
perusahan

Bagian Pembelian

- Mengatur pembelian barang

Bagian Persediaan (Gﬁdang)

- Menyiapkan ruangan untuk bahan jadi

- Menyiapkan tempat untuk mereparasi kendaraan
perusahaan

Bagian Pengangkutan

- Menerima order pengangkutan dari bagian penju
alan

- Mengatur jadwal pengangkutan

- Mengangkut bahan yang dibeli

51




Bagian reparasi mesin

- Merawat serta mereparasi mesin-mesin produksi

- Melaporkan hasil pengawasan pada manager
produksi

Buruh

- Menyiapkan bahan dan mengolah bahan baku’

menjadi barang jadi

Metode Penelitian

Didalam menyusun skripsi ini, penulis mengumpul- -

kan data-data yang diperlukan berdasarkan study

" kasus dengan mengadakan penelitin pada PT. KOTA MAS

Bogor.
Adapun data penelitian diperoleh dengan cara-cara
sebagai berikut:
1. Study Kepustakaan (Library Researéh)
Study kepustakaan ini dimaksudkan untuk
memperoleh data-data yang diperlukan untuk
dijadikan landasan teoritis yang ada kaitan-
nya dengan masalah yang diteliti. Hal ini
dilakukan dengan cara melihat pada teori- .
teori yang terdapat literatur-literatur serta
keterangan-keterangan yang berhubungan dengan
masalah yang dibahas, unutk kemudian diguna-

kan sebagai landasan teori dalam pembahasan.
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2. Study Lapang ( Field Reseaarch)

‘ Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis
mengamati secara langsung obyek yang sedang .
diteliti. Stud& lapangan ini dimaksudkan
untuk memperoleh data yang bérhubungan dengan
masalah yang diteliti. Dalam péngumpulan
data di lapangan ini penulis lakukan dengan
cara sebagai berikut :

- Daftar pertanyaan

Pertanyaan dipersiapkan terlebih dahulu’
dengan memperhatikan obyek masalah yang
sedang diteliti.

- Wawancara

Dilakukan dengan cara mewawancarai karyawan
yang berwenang‘pada Divisi Keuangan dan
petugas lain yang berhubungan dengan masalah
yang sedang diteliti.

- Observasi

Pengamatan secara langsung atas jalannya

operasi produksi pada PT.KOTA MAS dan pengama-

tan atas Divisi keuangan dalam mengendalikan-
biaya produksi untuk pelaksanaan proses pro-
duksi.
Data-data yang diperoleh kemudian dipelajari dan
diklasifikasikan, selanjutnya disusun dan diuraikan,

yang kemudian dipadukan dengan teori-teori yang'
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diperoleh dari literatur-literatur dan keterangan
lain dalam study kepustakaan. Kemudian dibuat kesim-

pulan dan saran yang dianggap cukup perlu.

Penulis di dalam melakukan penelitian pada
PT.KOTA MAS Bogor yaitu dimulai sejak tanggal 1 Maret
1993 sampai dengan tanggal 30 April 1993 ( lihat

lampiran 15 ).
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1. Rarakteristik Khusus Perusahaan

4.1.1 Proses Produksi Perusahaan

Produksi adalah merupakan suatu usaha yang:

dilakukan untuk mengolah bahan dari bentuk yang baku,
e 'iﬁﬂeﬁjadi‘ﬁérang jadi seliingga meénambah kegunaan” suatu
barang dengan cara merubah bentuk yang ada.

Didalam memproduksi ubin-ubin ini PT.KOTA MAS
sebelumnya haruslah menyediakan bahan—bahan yang akan -
dipergunakan, baik bahan baku maupun bahan penolong

' yang secara langsung maupun tidak langsung membantu
dalam kelancaran proses produksi.

Adapun untuk menunjang terselenggaranya produksi
diperlukan sarana-sarana antara lain:

1. Asset Tangible

Adalah suatu sarana untuk menghasilkan
produk yang direncanakan berupa : bangunan,
mesin-mesin alat transportasi, dan lain-
lain.

2. Asset Untangible

Adalah sarana yang diperlukan untuk mengolah -
proses produksi seperti : skill, personel,
uang dan teknis.

Pada PT.KOTA MAS bahan baku yang digunakan untuk

pembuatan ubin adalah sebagai berikut:
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Semen PC

Semen Putih

Pasir Ayak
Tepung Batu
Lempung

Batu Teraso

Adapun bahan penolong yang digunakan adalah

Zat warna/Verp

Air

Bahan baku tersebut diperoleh dari:

Semen PC ( Semen Abu-abu )

Bahan baku ini dibeli dari pabrik semen Cibi-
nong melalui distributornya.

Semen Putih

Bahan baku ini dibeli dari pabrik Semen Cibi-
nong melalui distributornya.

Pasir Ayak

Bahan baku ini dibeli daari desa Kreteg,
Ciomas Bogor.

Tepung Batu/ Batu.Teraso

Bahan baku ini dibeli dari perusahaan batu
Kurnia di Padalarang.

Lempung
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Bahan baku ini dibeli dari PD. Berdikari di

Cimindi.

Dan bahan penolong diperoleh dari:

Verp/Zat Pewarna

Bahan baku ini dibeli dari Jerman daan Belanda
melalui wakilnya di Jakarta.

Air

Dari Perusahaan Daerah Air Minum Bogor.

Adapun penggunaan dari bahan baku tersebut adalah

1.

Untuk Membuat Kepala Ubin
a. Kepala Ubin Teraso terdiri dari:
- Semen Putih
- Tepung Batu
- Batu Teraso
b. Kepala Ubin abu-abu polos terdiri dari :
- Semen abu-abu (PC)
- Lempung
c. Kepala Ubin berwarna terdiri dari :
- Semen Putih
- Tepung Batu
- Verp / Pewarna
Untuk membuat leher ubin
Untuk semua jenis ubin, bahan'leher ubin ini
sama yaitu :
- Semen abu-abu (PC)

- Lempung
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ubin ) disusun pada sebuah mesin pres dengan

" urut-urutan yaitu adonan kepala ubin disimpan

palin bawah atau pertama dimasukkan, kemudian
adonan leher ubin pada tingkat selanjutnya
dan adonan kaki ubin pada tingkat akhir atau
paling atas. Kemudian pada tekanan tertentu
ketiga adonan itu dipres hingga menjadi
bentuk ubin setengah jadi.

Tahap keenam

Pada tahap ini ubin yang baru saja dipres
disimpan di rak-rak kemudian diciprati air
agar mengeras.

Tahap ketujuh

Tahap ini semua ubin yang dinilai baik sete-
lah disortir akan direndam dalam air yang
ditambah zat kimia supaya lebih kuat. Ubin
yang direndam harus seluruh bagiannya teren-
dam agar tidak rusak atau menéurangi mutunya.
Lamanya perendaman adalah 3 sampai 4 malam
kecuali ubin teraso hanya 1 malam.

Tahap kedelapan

Pada tahap ini ubin dikeringkan dengan cara
diangin-angin pada rak-rak khusus kecuali
ubin teraso yang tidak melalui tahap ini.
Tahap kesembilan

Tahap ini ubin kembali disortir untuk menda-

patkan ubin yang baik mutunya. Kemudian
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didempul untuk menutupi pori-porinya selan-

" jutnya diamplas agar halus. Pada tahap ini

ubin teraso hanya disortir dan didempul untuk -

penghalusannya akan dilakukan setelah pema-

sangan dengan menggunakan mesin poles teraso.
j. Tahap kesepuluh
Ubin telah selesai untuk siap dikirim atau
disimpan digudang.
Untuk lebih jelasnya perlu kiranya digambarkan
dalam bentuk skema proses produksi seperti terlihat-

pada lampiran III.

4.1.2 Aktivitas Produksi

PT. Kota Mas merupakan perusahaan produsen kompo-
“nen bangunan dalam hal ini perusahaan menghasilkan
ubin atau tegel yang digunakan sebagai pelapis lantai
pada bangunan perumahan, perkantoran dan lain seba-
gainya. Ubin dan tegel yang diproduksi mempunyai
jenis dan corak yang berlainan, hal ini disebabkan
karena selera konsumen yang beragam dan berlainan , .
hingga pada akhirnya PT. Kota Mas menyediakan jenis
yang disesuaikan dengan selera pemesan yang tidak ada
dalam daftar produk yang dihasilkan baik itu warna,
ukuran serta coraknya. Bahkan PT. Kota Mas menyedia-

kan produk ubin atau tegel yang dicor ditempat, yaitu
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4.2

ubin yang ukurannya / bentuknya sesuai dengan ruangan
bangunan dan pemasangannya sekaligus serta dikerjakan
oleh pihak perusahaan sendiri dilokasi.

Aktivitas produksi PT. KOTA MAS lebih terinci
terlihat dalam tabel atau daftar produk yaaang diha-

silkan,pada lampiran II.

Unsur-unsur Biaya Pada PT.KOTA MAS

Biaya-biaya pada PT.KOTA MAS dikelompokkan secara
garis besar kedalam biaya langsung dan biaya tidak
langsung.

Biaya langsung terdiri:

- Biaya bahan langsung

- Biaya Tenaga kerja langsung

Biaya tidak langsung terdiri:

- Biaya bahan baku tidak langsung

- Biaya tenaga kerja tidak langsung

- Biaya- biaya lain yang tidak langsung berhu- .

bungan dengan proses produksi, antara lain:
- Biaya penyusutan

- Biaya Pemeliharaan

- Biaya Listrik

- Minyak pelumas

- Biaya keamanan

- Biaya jaminan sosial buruh

- Pajak PBB
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- Biaya Pengangkutan
'- Pajak Penghasilan Staf
- Biaya telpon
- Biaya Perlengkapan Kantor
- Zat kimia
Untuk keperluan Analisis selisih, maka biaya-
biaya tersebut diklasifikasikan kedalam : |
- Biaya Bahan Langsung
- Biaya Tenaga Kerja Langsung
- Biaya Overhead Pabrik
- BOP Tetap
- BOP Variable

' Biaya bahan baku langsung adalah terdiri dari semen
PC, lempung, pasir ayak, semen putih, tepung
batu, batu teraso.

Biaya tenaga kerja langsung adalah upah pada karyawan
yang langsung pada prosese produksi, yang terdiri
dari upah cetak dan upah harian khusus untuk
bagian penyiapan proses produksi.‘

Biaya Overhead Pabrik adalah terdiri dari tenaga
kerja staf, zat warna, air, biaya listrik, minyak
pelumas, biaya pengangkutan, biaya pemeliharaan,
biaya telepon, jaminan sosial buruh, Pajak Peng-
hasilan Karyawan, Pajak Bumi dan Bangunan, biaya
keamanan, biaya asuransi, biaya penyusutan, zat

kimia.
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4.3.

Proses Penyusunan Biaya Standar PT. KOTA MAS

Penetapan biaya standar pada perusahaan ini

sangat diperlukan karena merupakan suatu alat dari

- manajemen yang dapat memantau apakah perencanaan dan

pengawasan itu akan mengalami perkembangan. Adapun
perkembangan yang dimaksud itu dapat diukur dari segi
manfaat yang ingin diperoleh dari pada penggunaan
sistem yang dipakai oleh PT.KOTA MAS yang bersangku-
tan. Apabila manfaat yang akan dituju itu semakin
banyak dan rumit maka akan juga dibutuhkan syarat-
syarat didalam persiapan penyusunan dari pada biaya
standar tersebut.

Adapun syarat yang dipergunakan oleh PT. KOTA MAS

adalah sebagai berikut :'

- Jenis dan mutu dari pada data yang telah

tersedia.

- Tingkat daripada wewenang yang telah diberikan
oleh pimpinan kepada bawahan unfuk dapat
merubah biaya standar yang telah ada.

- Sikap dari pada manajemen dalam memberikan-
tanggapan terhadap adanya suatu perubahan dari
biaya dan harga.

- Sistem dari pada Akuntansi keuangan dan akun-

tansi biaya yang dipergunakan.
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Dengan demikian maka manejemen terlebih dahulu

menentukan pilihan dari sasaran dan manfaat apa yang

ingin diperoleh dari penggunaan biaya standar terse-

but sebagai suatu alat pengendalian manajemen.

Dalam memproduksi ubin, PT.KOTA MAS selalu berpe-

doman kepada SII (Standar Industri Indonesia).

Adapun langkah-langkah PT.KOTA MAS didalam

menyusun biaya standar adalah:

Menentukan jenis Biaya mana yang terjadi dan
nantinya menjadi tanggungjawab masing-masing
pusat biaya.

Menyusun dan membagi tugas kedalam struktur
organisasi yang menunjukkan hubungan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing bagian.
Mengidentifikasi semua jenis biaya yang terja-
di. .

Biaya-biaya standar dari masing-masing bagian
dikumpulkan dan disusun oleh manajer keuangan
untuk dibentuk menjadi sebuah anggaran perusa-
haan. '

PT. KOTA MAS membuat anggaran darurat, yang
disusun tersendiri dengan dasar pengolahan
menurut pengalaman dan estimasi serta didasar-
kan pada jumlah pesanan produk ditambah jumlah

produk untuk persediaan barang.

Biaya standar merupakan suatu hal yang mutlak

didalam menyusun anggaran. Biaya standar dikaitkan
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dengan unit tunggal, sedangkan biaya yang dianggarkan °
dengan angka total. Hal ini akan mempengaruhi penu-
lis didalam penelitian pada PT. KOTA MAS sehingga
aapabila terdapat anggaran biaya maksud dari penulis
yaitu untuk menerangkan bahwa itu menunjukkan angka
total.

Adapun standar biaya yang terjadi pada PT.KOTA
MAS untuk periode 1992 adalah sebagai berikut:

1. Biaya bahan baku langsung

- Semen PC 150/kg
- lempung 35/kg
- Pasir Ayak . 75/kg
- Semen putih 350/kg
- Tepung batu 40/kg
2. Biaya tenaga kerja langsung

Upah cetak untuk ubin abu-abu 14 /unit

- Upah cetak untuk ubin berwar- 15/unit
na.
- Upah harian 2.500/hari

3. Biaya Overhead Pabrik

- Tenaga kerja staf 1.000.000/bl
- Zat warna 4.000/kg
- Air _ 75.000/bl
- Biya listrik 150.000/bl
- Biaya telpon 90.000/bl
- Minyak pelumas 20.000/bl
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- Biaya pengangkutan = 600.000/bl

- Biaya pemeliharaan 90.000/bl
- Jaminan sosial burﬁh 25.000/bl1
- Pajak penghasilan karyawan 10.000/bl
- Pajak PBB . 15.000/bl
- Biaya keamanan ~30.000/bl
- Biaya Asuransi 35.000/bl1

- Biaya penyusutan, terdiri

Penyusutan gedung 30.000/bl
Penyusutan 4 unit mesin 158.000/bl1
Penyusutan 3 kendaraan angkut 20.000/bl
Penyusutan peralatan kantor 5.000/bl

Keterangan tabel di atas dalam ruéiah

Produk yang dihasilkan PT.KOTA MAS banyak ragam-
nya dan sifat produksinya. Untuk produk abu-abu dan
berwarna sifat produksinya yaitu proses cost. Adapun -
untuk produk ubin teraso hanya bersifat pesanan ( job
order cost). Penelitian yang penulis lakukan terba-
tas hanya untuk ubin yang sifat produksinya proses
cost, yaitu mengingat biaya standar hanya dapat
diterapkan pada produksi yang sifatnya proses cost.
Untuk ubin teraso penyimpangan biaya kemungkinan.
kecil, karena biaya dihitung setelah produk selesai
dikerjakan, dan hanya digunakan untuk memenuhi peme-

san.
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Adapun Perincian biaya standar untuk membuat 75
unit ( 3 m2 ) ubin Abu-abu polos adalah sebagai ber-
ikut:

40 kg Semen PC @ 150 = 6.000
30 kg Lempung @ 35 = 1.050
30 kg pasir ayak @ 75 = 2.250

Total bahan Rp. 9.300
Upah cetak @ 14 = 1.050
Biaya lain-lain @ 25 = 1,875

Total Biaya produksi Rp. 12.225

Perincian biaya standar untuk membuat 75 unit

(3 m? ) Ubin Berwarna polos adalah sebagai berikut :

20 kg Semen putih @ 14.000 = 7.000
10 kg tepung batu e 40 = 400
20 kg semen PC @ 6.000 = 3.000
20 kg lempung e 35 = 700
30 kg pasir ayak @ 75 = 2.250
1 kg Verp @ 4.000 = 4.000
Total bahan | Rp. 17.350

Rp. 17.350

Upah cetak e 15 = 1.125
Biaya-biaya lain @ 25 = 1.875

Total Biaya produksi Rp. 20.350
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Dengan melihat biaya produk standar tersebut
diatas‘maka PT. KOTA MAS- menetapkan harga jual stan- -
dar dari pada produk ubin tersebut, yaitu dengan
menambah taksiran laba yang diharapkan dan biaya
pemasaran.

Harga jual standar ubin abu-abu polos 1lm (25

unit) adalah Rp.4.300, jadi perunitnya adalah Rp.
172,00.

Harga jual standar ubin berwarna polos 1m (25'
unit) adalah Rp.7000, jadi pefunitnya adalah
Rp.280,00.

Adapun standar kwantitas bahan untuk membuat 75
unit ( 3 m?2 ) ubin abu-abu polos pada PT. KOTA MAS
adalah : '

1. Bagian kepala ubin

20 kg Semen PC

10 kg Lempung
2. Bagian leher ubin

5 kg Semen PC

20 kg Lempung

3. Bagian kaki ubin
15 kg Semen PC
30 kg pasir ayak
Standar kwantitas bahan untuk membuat 75 unit
(3 m2 ) ubin berwarna éolos pada PT. KOTA MAS ada- .
~lah:
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4'4'

1. Bagian kepala ubin
20 kg semen putih
10 kg tepung batu
1 kg zat warna
2. Bagian leher ubin
5 kg semen PC
20 kg lempung

3. Bagian kaki ubin

15 kg semen PC
30 kg pasir ayak

Analisa Selisih Biaya Produksi PT.KOTA MAS

Analisa selisih sangat diperlukan untuk memband
ingkan biaya standar dengan realisainya. Sebelum
melakukan analisa lebih lanjut akan disajikan terle-
bih dahulu biaya-biaya sesungguhnya yang terjadi pada
PT.KOTA MAS pada th 1992.

Perincian Biaya Actual untuk membuat 75 unit
ubin abu-abu polos adalaﬁ :

46 kg Semen PC @148 = 6.808
23 kg lempung e 39 = 897
32 kg pasir ayak @ 75 = 2.400

Rp. 10.105
Upah cetak @ 15 = 1,125
Biaya lain e 24 = 1.800

Rp. 13.030
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Perincian biaya actual untuk membuat 75 unit ubin

berwarna polos adalah :

22 kg Semen putih @ 352 = 7.744
11 kg Tepung batu e 39 = 429
23 kg semen PC @ 148 . = 3.404
11,5 kg lempung @ 39 =  448,5
30 kg pasir ayak @ 25 = 2.400

| 1 kg Verp @ 3990 = 3.990

Rp. 18.415,5
1.200

Upah cetak €16
1.800

Biaya lain @24

Rp. 21.415,5

Dengan'melihat realisasi biaya yang terjadi, maka

PT. KOTA MAS menetapkan harga jual sesungguhnya
adalah sebbagai berikut:

Harga jual sesungguhnya untuk ubin abu-abu polos
adalah sebesar Rp.4.600/m, jadi untuk satu
unit ubin adalh Rp. 184,00.

Harga jual sesungguhrnya untuk ubin berwarna polos '
adalah sebesar Rp.7.400/m, sehingga perunit
ubin sebesar Rp.296,00.

Setelah mengetahui biaya standar dan realisasinya

baru dapat dilakukan analisa selisih.
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Analisis yang akan dibahas dalam sub BAB ini
dititik beratkan pada selisih yang terjadi pada biaya
produksi.

Mengingat pentingnya laba bagi perusahaan , maka
" akan diawali dengan analisa pada seluruh laporan Rugi
laba secara menyeluruh dan diakhiri dengan Biaya
Overhead Pabrik, karena Biaya Overhead Pabrik adalah
biaya yang sukar dikendalikan. Analisis yang berhu-
bungan dengan laporan Rugi Laba digambarkan kedalam
laporan Rugi Laba dibandingkan antara anggaran dengan‘
realisasinya. '

PT.KOTA MAS

PERBANDINGAN ANGGARAN DAN REALISASI
Periode 31 Desember 1992 (Dlm.ribuan)

Anggaran realisasi selisih
Sales (unit) 70i+30ii 751+25ii
@172+@280 @184+@296
- sales (Rp ) Rp.20.440 Rp.21.200 Rp.760 F
Biaya-biaya :
Bahan Baku
Langsung Rp.15.620 Rp.16.243,5 Rp.623,5UF
Tenaga kerja
langsung Rp. 1.430 Rp. 1.525 Rp. 95 UF
Biaya Over-
head Pabrik Rp. 2.500 Rp. 2.400 Rp.100 F
Total Rp.19.550 Rp.20.168,5 Rp.618,5UF
Selisih
Laba operasi Rp. 890 Rp. 1.031,5 Rp.141,5 F
Uraian

Keterangan : F Favorable (laba)

UF = Unfavorable (rugi)
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Dari laporan Rugi Laba tersebut, diketahui adanya
gselisih dari laba operasi sebesar Rp.141.500,00 yang
merupakan selisih yang menguntungkan. Selisih ini-
disebabkan oleh adanya selisih sales Rp.760.000,00
( menguntungkan), dan selisih biaya produksi sebesar
Rp.618.500,00 (tidak menguntungkan ).

Kemudian selisih laba operasi tersebut akan
dianalisa satu pefsatu sebagai berikut :

Selisih Penjualan

Pada perhitungan selisih penjualan akan dipenga-
ruhi oleh kuantitas yang sebenarnya dijual (k.sb
dijual), kuantitas standar dijual (k.st dijual),
hargajual sebenarnya (h.j.sb), dan harga jual standar
(h.j.st).

Selisih penjualan terdiri dari :

Selisih Harga Penjualan

k.sb dijual*(h.j.sb-h.j.st)

abu-abu polos 75000*%(184-172) 900.000 F

berwarna polos 25000*(296-280) 400.000 F

Rp.1.300.000 F

Selisih Volume Penjualan
H.j.st*(k.sb dijual-k.st dijual)

abu-abu polos 172*(75000-70000) = 860.000 F

280*(25000-30000) =1.400.000UF

Berwarna polos

Rp. 540.000 UF
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Total selisih penjualan

a. Selisih harga penjualan Rp.1.300.000 F

b. Selisih volume penjualan Rp. 540.000 UF

Rp. 760.000 F

4.4,1 Selisih Bahan

Pada perhitungan selisih bahan akan dipengaruhi
oleh kuantitas bahan yang sebenarnya (k.sb), kuanti-
tas bahan standar (k.st), harga bahan standar (h.st),
dan harga bahan sebenarnya (h.sb).

Selisih bahan terdiri dari :

a. Selisih Harga Bahan

k.sb *(h.st -h.sb)

Abu-abu polos :

semen PC  46000*(150-148) 46.000 F

Lempung 23000*( 35- 39) 46.000 UF

Pasir Ayak 32000%( 75- 75) = -

Total -

Berwarna polos :
Semen putih 7333,3*(350-352)

14.666,67 UF

Tepung batu 3666,7*( 40- 39)
Semen PC 7666,7*(150-148)

3.666,67 F
15.333,34 F
15.333,34 UF

Lempung 3833,3*( 35- 39)
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Pasir ayak 10666,7*( 75-75) = -

Verp 333,3*(4.000-3.990)= 3.333,33 F

Total Rp.7.666,67 UF
Jadi total selisih harga bahan
adalah = Rp.7.666,67 UF
Selisih Kuantitas Bahan

h.St *(k.St -k.Sb)

Abu-abu polos

Semen PC 150*(46000-37333,3)= 1.300.000,5UF
lempung 35*%(23000-28000 ) = 175.000 F
Pasir Ayak 75*(32000-28000 ) = 300.000 UF
Total Rp.1.425.000,5UF
Berwarna polos
Semen putih 350*(f333,3-8000) = 233.345 F
Tepung batu 40*(3666,7-4000) = 13.333,2 F
Semen PC 150*(7666,7-8000) = 49.999,5 F

Lempung 35*%(3833,3-8000) 145.834,5 F

Pasir Ayak 75*(10666,7-12000)= 99.999,8 F

Verp 4000*( 333,3- 400) 266.680 F

Total Rp. 809.192 F
Jadi total selisih kwantitas

bahan adalah = Rp. 615.808,5 UF
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Jadi total selisih bahan adalah :

a. Selisih harga bahan = Rp. 7.666,67 UF

b. Selisih kuantitas bahan Rp.615.808,5 UF

Rp.623.475,17 UF

Setelah diadakan perhitungan-perhitungan, ternya-

ta terdapat selisih bahan sebesar Rp.623.475,17 tidak
menguntungkan. Apabila selisih bahan ini ini dib-
bandingkan dengan besarnya selisih pada tabel peban- °
dingan anggaran dan realisasi yaitu sebesar
Rp.623.500 tidak menguntungkan, makaa terdapat perbe-
daan sebesar Rp.24,83. Perbedaan inin disebabkan
adanya pembulatan-pembulatan yang terjadi saat perhi-
tungan-perhitungan. Sesuai dengan kebijaksanaan yang
diambil oleh PT. KOTA MAS yaitu mengizinkan terjadi-
nya selisih akibat pembulatan maximal Rp.
50.000,00 maka sebesar Rp.24,83 tersebut dapat ditol-
erir.

Selisih yang terjadi pada bahan sebesar

Rp.623.475,17 tidak menguntungkan disebabkan oleh :

- Pembelian bahan baku dan bahan penolong yang
kurang tepat, sehingga terdapat harga bahan
lebih mahal dari yang telah ditetapkan.

- Penggunaan kuantitas bahan yang berbeda
antara yang dianggarkan dengan realisasi.

- Jumlah kuantitas produksi ubin yang dihasilkan

tidak sesuai dengan yang di anggarkan.

77




4.4.2. Selisih Upah Langsung

Pada perhitungan selisih upah langsung akan

dipengaruhi oleh jam kerja standar (j.st),

jam kerja-

sebenarnya (j.sb), tarip kerja standar (t.st), dan

tarip kerja sebnarnya (t.sb).
Selisih upah langsung terdiri dari :

a. Selisih Tarip Upah

abu-abu polos = 75.000*( 14-15 ) = 75.000 UF
75.000 UF
berwarna polos= 25.000*( 15-!6 ) = 25.000 UF
Total Rp.100.000 UF
b. Selisih Efisiensi Upah
t.St*(joSt-j.Sb)
abu-abu polos = 14*(70.000-75.000) = 70.000 UF
berwarna polos= 15%(30.000-25.000) = 75.000 F
Total Rp.5.000 F
jadi total selisih upah langsung =
a. Selisih tarip upah = Rp.100.000 UF
b. Selisih Efisiensi upah = Rp. 5.000 F
Rp. 95.000 UF
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Setelah diadakan perhitungan, ternyata terjadi'
selisih upah langsung sebesar Rp.95.b00 tidak men-
guntungkan. Hal ini disebabkan karena jumlah kuantits
yang diproduki oleh PT. KOTA MAS tidak sesual dengan
yang dianggarkan, halini sangat mempengaruhi besar-
nyaa biaya upah laangsung, karena pada PT. KOTA MAS

- menggunakan kebijaksanaan bahwa tarip upah dibebankan
pada jumlah produk/uﬁit yang dihasilkan, dan tarip
actual tidak sama dengan tarip yang ditetapkan sebe-

lunmnya.

4.4.3. Selisih Biaya Overhead Pabrik

a. Selisih Terkendali ( Controllable Variance)
BOP. Actuaal 2.400.000
BOP. yang dianggarkan pada
jam standar : .
Biaya Tetap 380.000
Biaya Variabel

(100.000%20) 2.000.000

2.380.000

Rp. 20.000 UF

b. Selisih Volume
BOP yang dianggarkan
pada jam standar 2.380.000
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BOP yang dibebankan
pada produk
(100.000*25)

2.500.000

Rp. 120.000 F

Jadi Selisih BOP. adalah :

Selisih terkendali

Selisih Volume

Rp. 20.000 UF
Rp.120.000 F

Rp.100.000 F

c. Selisih Pengeluafan

BOP Actual 2.

BOP yang dianggarkan
pada jam sesungguhnya

400.000

biaya tetap 380.000
biaya variabel
(100.000*19) 1.900.000
2.280.000
Rp. 120.000 UF
d. Selisih Kapasitas Menganggur
BOP yang dianggarkan
pada jam sesungguhnya 2.280.000
BOP yang dibebankan pada
produk 2.500.000
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e. Selisih Efisiensi
" Tarip BOP. standar*( k.j.st-k.j.sb )
25 *(100000-100000) = -

Jadi total BOP adalah :

Selisih pengeluaran Rp.120.000 UF

Selisih kapasitas menganggur = Rp.220.000 F

Selisih efisiensi BOP = Rp. -

Rp.100.000 F

Total BOP. adalah :
BOP. Actual Rp.2.400.000
BOP. yang dibebankan pada

produk ) Rp.2.500.000

Rp. 100.000 F
Setelaah diadakaan perhitungan-perhitungan,
ternyata terjadi selisih biaya overhead pabrik

sebesar Rp. 100.000,00 menguntungkan.

4.5. Analisa Selisih Biaya Produksi Sebagal Alat Pengenda-

lian Manajemen

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dipaparkan di muka, maka pembahasan berikut mengenai

pengujian hipotesa yand telah dijelaskan mengenai
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analisa selisih biaya produksi sebagai alat pengenda-
lian manajemen dalam mengevaluasi pelaksanaan produk-.
si.

Dari hasil dan pembahasan, diperoleh keterangan-
keterangan sebagai berikut:

Terdapat selisih laba operasi yang menguntung-
kan, yang setelah dianalisa dapat diketahui bahwa -
penyebab selisih yang menguntungkan tersebut adalah
" disebabkan karena adanya selisih-selisih yaitu seli-
sih harga penjualan, selisih kwantitas penjualan,
selisih harga bahan baku, selisih kwantitas bahan
baku,selisih tarip upah langsung, selisih efisiensi,
selisih biaya overhead pabrik.

Selisih-selisih tersebut merupakan selisih--
selisih baik yang menguntungkan maupun yang tidak
menguntungkan. Dalam hal ini, diketahui bahwa jumlah
selisih yang tidak menguntungkan ternyata dapat

ditutup dengan selisih yang menguntungkan. Akibatnya

secara keseluruhan jumlah selisih yang terjadi
'merupakan selisih yang menguntungkan.

Dari hasil dan pembahasan tersebut juga manajemen
dapat mengevaluasi sampai sejauh mana efektifitas dan
efisiensi dari pelaksanaan produksi yang telah dilak-
sanakan oleh perusahaan.

Dengan demikian maka hipotesa yang telah dijelas--

kan sebelumnya dapat dibuktikan kebenarannya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penilitian dan pembahasan yang

telah dilakukan penulis, maka dapat ditarik kesimpu-

3]
v i . E

1.

lan sebagai berikut :

« Vasn .. »

Analisa selisih pada PT.KOTA MAS ternyata
terjadi selisih-selisih yang menguntungkan dan
tidak menguntungkan, yaaitu terdiri dari :
+ selisih penjualan sebesar Rp.760.000 (laba)
+ selisih bahan sebesar Rp.623.000 (rugi)
+ selisih upah langsung Rp. 95.000 (rugi)
+ selisih Biaya Overhead

Pabrik Rp.100.000 (laba)
sehingga total selisih laba operasi PT. KOTA

MAS sebesar Rp.141.500 menguntungkan.

Dalam menetapkan harga jual dengan memperhi-
tungkan terlebih dahulu berapa besar biaya
produksi dan menambah taksiran laba yang
diharapkan juga biaya pemasaran sehingga
dperoleh harga jual yang sesuai. Hal ini akan
mempengaruhi laba perusahaan. menurut penulis

hal ini perlu dipertahankan.
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3.

5.2. Saran

Penetapan standar biaya produksi Kkhususnya

untuk penetapan tarip upah dan biaya bahan
baku serta bahan penolong kurang baik standar-
nya, hal ini dapat dilihat setelah diadakan
perbandingan antara standar dengan realisasi

terdapat selisih yang tidak menguntungkan.

Kurang tepatnya pelaksanaan di dalam mempro-
duksi ubin, hal ini dapat dilihat bahwa antara
jumlah produk yang dihasilkan tidak sesuai
dengan realisasinya. Ketidak tepatan ini akan
mempengaruhi terhadap biaya upah langsung dan

biaya overhead pabrik.

Atas dasar kelemahan-kelemahan sebagaimana yang

penulis utarakan dalam butir 3 dan 4 dalam kesimpulan

diatas,

maka penulis memandang perlu mengajukan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Di dalam menetapkan standar biaya produksi
khususnya untuk penetapan standar biaya bahan,
hendaknya berpedoman pada realisasi dari
tahun-tahun sebelumnya, disamping itu PT.KOTA
MAS juga harus melihat kondisi pasar, mengada-

kan pengawasan terhadap pemakaian bahan dan
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kualitas bahan yang akan digunakan untuk

‘proses produksi, sehingga realisasi biaya

bahan yang terjadi akan 1lebih rendah dari

standar biayva yang telah ditetapkan.

Penetapan standar tarip upah PT. KOTA MAS
hendaknya di tinjau kembali, yaitu dengan
terjadinya selisih biaya upah langsung yang
tidak menguntungkan.

Disamping memperbaiki standar tarip upah,
PT.KOTA MAS juga harus memperbaiki realisasi
kuantitas produk yang dihasiklkan agar sesuai
dengan yang dianggarkan, karena pada PT.KOTA
MAS menggunakan kebijaksanaan bahwa tarip upah

didasarkan pada jumlah produk &ang dihasilkan.

Sebaiknya manajemen PT. KOTA MAS segera
mengambil tindakan tersebut diatas, yaitu
dengan memperbaiki standar, sehingga fungsi
dari biaya standar dapat tercapai semaksimal

mungkin.
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BAB VI

RINGKASAN

Dalam suatu perusahaan yang berkembang dan penuh
dengan persaingan, maka perusahaan harus mengadakan
kejelian bisnis yaitu satu diantaranya dengan menga-
dakan efisiensi biaya produksi. Pada dasarnya masa-
lah-masalah yang berhubungan dengan biaya prdduksi .
pada perusahaan adalah perencanaan pengeluaran biaya
' produksi yang dianggarkan oleh perusahaan tidak akan
mutlak benar atau sesuai dengan pelaksanaannya.
Masalah ini perlu dianalisa dengan perhitungan-
perhitungan secara cermat yaitu dengan menggunakan
salah satu cara disebut Analisa selisih. Hasil
analisa dapat dijadikan sebagai pedoman pengambilan.
keputusan dalam manajemen perusahaan, juga dapat
memperbaiki kondisi perusahaan dengan cara memperke-
cil kemungkinan terjadinya penyimpangan, dan dapat
digunakan sebagai alat pengendalian manajemen untuk .

mengevaluasi jalannya proses produksi.

Dalam melaksanakan analisa selisih biaya produksi
sebagai alat pengendalian manajemen dalam mengevalua-
si pelaksanaan produksi, obyek penelitian yang dipe-
roleh adalah pada perusahaan yang bergerak dalam

bidang industri ubin atau tegel yaitu pada
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PT .KOTA MAS yang berlokasi di JL. Sukamulya no 3 -
Bogor.

Untuk memperoleh data, penulis menggunakan metode
penelitian dengan mengadakan studi kasus pada
PT. KOTA MAS. Adapun dalam pengumpulan data terse-
but, baik data primer maupun skunder penulis menggu-
nakan 2 metode yaitu:

1. studi kepustakaah

2. studi lapangan
Dari hasil penelitian, data dapat dibandingkan dengan
teori yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan,
bahwa setelah dilakukan Analisa selisih pada PT.KOTA
MAS terdapat selisih laba operasi sebesar‘
. Rp. 141.500 yang menguntungkan. Selisih sebesar
jumlah tersebut merupakan jumlah dari seluruh selisih
selama periode tersebut, baik selisih yang mengun-
tungkan maupun yang tidak menguntungkan, baik volume
yang lebih tinggi dari pada yang dianggarkan, harga
bahan yang melebihi standar, maupun tarip upah yang
ternyata berbeda dengan yang telah distandarkan.
Semua hal tersebut, akan mempunyai pengaaruh terhadap

laba operasi yang telah dianggarkan.

Karena jumlah seluruh selisih ini  merupakan
selisih yang menguntungkan maka pengaruh terhadap '
~laba operasi yang telah dianggarkan menjadi tidak

menguntungkan. Jumlah laba operasi yang sesungguhnya
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menjadi lebih besar dari pada operasi yang dianggar-'
kan. |

Dari hasil analisis selisih yang telah diringkas
tersebut, manajemen akan dapat memperoleh informasi
mengenai apa yang telah gerjadi, dan tindakan-tindak-

an koreksi apa yang harus diambil.

88




DAFTAR PUSTAKA

1. Charles T. Horngren, Management Accounting, terjema
han Moh. Badjuri, Kusnani, Drs. Edisi keenam, Pener-
bit Erlanggar, Jakarta 1986.

2. Matz - Usry, Cost Accounting Planning And Control,
terjemahan Surait - Wibowo. Edisi kedelapan, penerbit
Erlangga, Jakarta 1988.

3. J.B. Heckert dan Jemes Willson, Controllership, The
Work of The Managerial Accountant. terjemahan Tjint-
jin, Edisi ketiga, Penerbit Erlangga, Jakarta 1990. ;

o

L ar cmemdr -t PN

Lol e . e P R T e s

4. " Mulyadi. Drs., Akuntan. Akuntansi Biaya Penentuan
Harga Pokok dan Pengendalian Biaya, Edisi ketiga,
_Penerbit BPFE., Yogyakarta, 1983

5. T. Hani Handoko. Drs., Manajemen, Edisi kedua, Pener-
bit PBFE. Yogyakarta 1986.

6. Matz Usry, Cost Accounting, planning and control,
south western publishing, co, 1990, Eighth edition.

7. James D.Willson and John B.Campbell, Controllership,
The work of the managerial accountant, third edition.

8. Hongren. Charles T.Ph.D, CPA, 1977, Cost Accounting A
Managerial Empais. 4nd Edition, New jersey, Prentice-
Hall inc, Enlewood Cliffs.

9. Ikatan Akuntansi Indonesia. 1984, Prinsip Akuntansi
Indonesia, Edisi ketiga, Jakarta, percetakan negara
RI.

10. D.Hartanto, 1976, Akunténsi Untuk Usahawan, cetakan
ke-3 Jakarta, lembaga penerbit FE-UI.

11..Robert N.Anthony and John Dearden, Management Control
Systems, fist printing, may 1976.

12. Harold Bierman.Jr, and Thomas R. Dyckman, Mnagerial
Cost Accounting, second Edition.

13. Shilinglaw. Gordon, 1972, Cost Accounting Analysis and
Control, 3rded, Illinois; Richard dirwin inc, Home-
wood.

14. Polimeni. Ralph S. / Adelbery. Arthur H, 1986, Cost

Accounting-Concepts and applications for managerial
decision making, 2nded, USA : MC Graw Hill Book co.

89 15. Deakin. Edward .....




15. Deakin.Edward B. and Maher.' Michael W, 1984, Cost

Accounting, cillinois : Richard dirwing inc. Home
wood.

16. Stoner.James.A.F, Management, second editor, Prentice-
Hall of India private Limited New Delhi 110001, 1982

BTN e e

90




5. Empat unit mesin gosok teraso.

" Mesin ini digunakan untuk menggosok ubin agar
timbul batunya serta licin.

6. Delapan unit mesin poles teraso.

Mesin ini dipergunakan untuk mengkilapkan
permukaan ubin teraso.

7. Satu unit mesin generator berkapasitas
12,5 KVA, yaitu mesin bembangkit listrik
untuk cadangan apabila aliran listrik dari
PLN terhenti.

Disamping alat-alat yang dimiliki perusahaan
itu, masih ada alat-alat untuk pemeliharaan yaitu :

- Satu unit mesin skrap fungsinya untuk menser-
vis cetakan-cetakan yang kurang sempurna.

- Dua unit mesin las listrik.

- Satu unit mesin las karbit.

Adapun jumlah karyawan secara keseluruhan dan
pembagian ditiap bagiannya yaitu berjumlah 30 orang,
yang terdiri dari :

- Bagian kantor berjumlah 5 orang.

- Bagian produksi berjumlah 22 orang, diantara-

nya 19 orang laki-laki dan wanita 3 orang.

- Bagian Transportasi 3 orang.

Tahap-tahap didalam proses pembuatan produk ubin

adaalaah sebagai berikut :
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Tahap Pertama

‘Kegiatan tahap pertama adalah menyiapkan

bahan baku atau pengadaan bahan baku yang
akan diproses pada tahap selanjutnya.

Tahap kedua

Menyiapkan bahan kepala ubin yang terdiri
dari semen PC, lempung pada ubin abu-abu.
Semen putih, tepung batu dan verp/éewérné
pada ubin berwarna dan semen putih, tepung
batu serta batu teraso untuk ubin teraso.
Kemudian dicampur dan ditambah air sehingga
rata dan menjadi adonan kepala ubin, untuk
selanjutnya masuk dalam tahap kelima.

Tahap ketiga

Membuat adonan leher ubin yang bahan bakunya
terdiri dari semen PC, lempung kemudian
dicampur menjadi'satu dan siap untuk selan-
jutnya masuk dalam tahap kelima.

Tahap keempat

Membuat adonan kaki yang bahan bakunya ter-
diri dari semen PC dan pasir ayak kedua bahan
ini dicampur hingga rata serta siap untuk
selanjutnya masuk dalam tahap kelima.

Tahap kelima

Tahap kelima adalah tahap pencetakan, diman

ketiga adonan (adonan kepala, leher dan kaki
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STRUKTUR ORGANISASI P.T. KOTA MAS

A e e e e e e e e ——————————

DIREKSI

Lampiran 1

|-Ma.N.A GER . [MaANAGET| | MANAGER
PENJUALAN PRODUKSI ADMINISTRASI &
KEUANGAN
BAGIAN BAGIAN
PEMBELIAN PERSEDIAAN DAN
GUDANG
MANDOR
BAGIAN BAGIAN BAGIAN
PENGOLAHAN / REPARASI PENGANGKUTAN
CETAK MESIAN
B U R U H

Sumber

P.T. Kota Mas Bogor




Sumber : PT.Kota Mas Bogor

PRODUK YANG DIHASILKAN

Lampiran

* Ubin Pesanan

selera pemesan

JENIS UKURAN CORAK

* Ubin Biasa .

- Abu-abu 20*20 cm Polos
20*20 cm Babat
20*%20 ocm Wafel
30*30 cm Polos

‘ ; 30*30 cm Bilik trotoar , .
R 30¥30 cm ' Babat e
|- Berwarna 20*20 cm Polos

20*%20 c¢cm Babat
20*20 cm Wafel
30*30 cm Polos
30*30 cm Bilik Trotoar
30*30 cm Wafel

* Teraso

- Putih 30*30 cm -
40*40 cm -

- Berwarna 30*30 cm -
40*40 cm -

* Teralux

- Putih 30*30 cm -

: 40*%40 cm -

- Berwarna 30*#30 cm -
40*40 cm -

* Ubin cor ditempat 100*120 cm -

selera pemesan

Sumber : PT.Kota Mas Bogor
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Lampiran 4

Penampang Ubin Pada PT.KOTA MAS

Keterangan

1.

Kepala Ubin.

Bagian teratas dari ubin yang permukaannya

palin halus yang bahan bakunya terdiri dari :

Semen PC ( khusus ubin abu-abu )
Lempung

Tepung batu/Teraso ( Untuk teraso )
Verp/Pewarna ( Untuk ubin berwarna )

Semen putih ( Untuk teraso dan ubin ber-

warna )

Leher ubin

Bagian tengah ubin yang menghubungkan bagian

kepala ubin dengan kaki ubin. Bahan bakunya

terdiri dari :




- Semen PC

- Lempung

Kaki ubin

Bagian paling bawah yang merupakan landasan
bagi ubin.

Bahan bakunya terdiri dari :

- Semen PC .

- Pasir Ayak
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meagdutan pemibatien testalls Repsds Vaatar peme
Siu 3 (Mle) Wulin satafah Kshilenagen slsv ~NuY,
pentscliaen dengsa

ateaysbvikia Jesnrdinaayy, ddom wiktv 3 {1ks) tuten rteleh tegedlnyi porubehaas. o
§,  Lalus Pevashan hepus opiblls sadedl wdhd sedaga) Vet . . . )
" e Peresudun menghentiten segals Keglaten vushanyss . '
b, 2ervsahsn batlieatl pads wabiv 1XUs pordulnnys kedaNwireg
Pervuhoea dhveattiaen segels Regban viditnys berdargken
) + mempstuleh bebusten hulum yang letap. L et
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(dga Juts oplr) Tladak plésns thowbul meapetaa Befaliatan, (Paedd £3 1 IR T .
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DEPARTEMEN PERDAGANGAN ODAN KOPERASI
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- CREPURLIK IMOOMESIA

TANOA PEMDAFTARAN PERGUDANGAN .
’ (UNDANGY Na, 11 Taluw 1908 i

.
.

nutuk

3. ..l‘cm‘m;u‘-ua.n pcmlal‘laﬁm ' : iNo. 394634 A e 1l 3 M 1

v Selhazai 'p:nd: ftaean . . .B.:P-'..I'...\.‘ ............... . ..................... ................. L e
Atas Nama T L L U —
Nama dan Uentuk b Perusahaan ; '.'....1::.0.'1:.1 ..5.1!.i5....'.'.'..............‘...(2.9.5;’.9.9.’.'.@?5P.!?...) ..............
Status Perus a haan 3 S'.uuo.tn,l(u.uiénnl .......
Al a mal Gudang/Ruangan ¢ J]_n.S\ﬁce.muJ.ynNo 3 . Dogoz‘Tim‘Jt‘ ...................
Luas .- o © T 100 vm'. Calgn bl L3arekug note

POrSISE “namBEs i« serereneen

Fungsi Gudang/Ruangan daiam mata
gantas posyalaran hang, '

Rerlaku sfd gl 3 L KLALE 0 5] 93.9]

e O s @ s

B.0.8.9.Y. lrJ.“...‘Q!...‘?.;.?.'...°.....t;...l‘rr:

AIN MENTERI PERDAGANGAN DAN KOPER

LaoLba an ‘ .
Lisatu) lembusan Kiantug Wilayalh : : .+ Kepata Kanter Wilayah Perdagangan/

AL » B ’ . ., » N .‘..:

Pecdagangan PTop. Jabar di Bandung; ‘ 0] Kauloe lcrdn;?ugan Eotoma.(‘u:

wlhi Lapada yang l:crs.:mgkulau

L {satu) teambusan LPP. Cabang V Bandungj . SIBNBC ) 'gl.
CATip. ) J
=
. Purd. s )
0001Y76.- -
Poxhistian ; : ;o

Pebayaran vang Administasi dilakukan selambat-lambatnya akhic hulan Juni dart tahwne
tahun yang bemsangkutan, Sclambatlambataya | bulan sebelum berakhicaya 1asa laku Lane
da pendaftaran, Gudang/Ruanganyang bersangkutan harus wdatiarsatl kembati.
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[(Madei v 11 1K

S RTE,
_;g.\,h "{} KANTOR DEPARTEMEN PERINDUSTIUAN
Ly .
- z sHVBURVEENTKOTAMADYA L JOQR..........
1)) L e
"‘/4. ‘q-\‘f SURAT TANDA PENDAFTARAN INDUSTIUI KECHL
bus 'l'uiung Pendician, petluasan, Peepanjangan, Pemindahan lokasi ataw
Pemindabian hak Perusahaan (SK. Menteni Perindusisian No. 286 /MISKS 1Q /19 89..)
Nomor :...AQ..AJabag.1.L.Q2/1K./b/12.00.01/V1/1990 NPWP. 1.10S5.411.1 - 404
: ) i T .(—_L"l.lll : 363'&7)—")-.
‘4 Jeubs Pecusabinan 3 Tepgel. © Rude - KKY - R T W1 T T
2, Nama dan alamat dari (para) Pengusaha S s SORDXOMND ODNDROII'.‘I ROND .
ebagai pendaftar : ' Jl.Bondongan No.27 Bogor.

" PT. KOTA MAS *

J1.Sukamiulva No.3 loror.

: *) 3 (tigal)bh.Bak Perendam Tegel.
12 (dua belas) bh.Rak kayu.

a. Mcsin-mesinltemgapcnggcn‘k : PLN - 13.500 Watt.
b. Mesin-mcsin alat produksi : § (limadbh.Mes.Press Hydrolis listrik a' 4 K

.10 (sepuluh)Stel Cetakan Tegel Uk.20 x 20 Cn.
10 {sepuluh)Stel Cetakan Tegel Ui.30 x 30 Ca.

3. Nama tempat perusahasn :

‘4. Macam jumlah dan ketentuan mesin-mesin
dan peralatan

¢.  mesin-mesin alat pembantu

Lain-lain : * 1 (satu)Stel Cetakan Tegel UK.40 x 40 Cm. =
]
. . . h . = Ubia abu-.abu polos = 18.500 ME
$. Jenis hasil produksi- terpasang per tahun - Ubin Tecano = 6.500 M2

2. (qua g ululy.ty lakidaki

6. Jundah k wan 3 .
. Jundah karyawa b, b.lenam. ... U0 Ganita

1. Jumlah investasi mesin dan peralatan, Gedung : Rp 28.000.000,-

8, Keanggotaan organisasi (asosiasi) : -

9. Badan Hukum/Persctoan - i PT.

Tetlepas dacl kclmlua'nlpculuun Inifmya yang beraku porusalisan taischut diatas diizinkan
beroperasi sclama Pegusalaan. Berproduksitahun terhitung sejak tangeat didaftar dcng‘u catatan
jika hemudian hari (ernyats 1egala scsuatu tidak sceuallagi dengan permolionan maka Fopda Pendafliacan
ini dapat dicabut [ ditinjau kembali,

~10. Penegang STPIK ini, agar

menyampaikan infoimasi Ditetapkandi .B.0.3.0. ¢, 1§l .33+06-1990.

A-n.DIRERTUR JENDERAL INDUSTRI KECIL

industri dengan mengisi Kepala Rantor Wilayah Departemen Perinslustcian
formulic Model Pdfelll-ik -K'ennla Rantor Depurtenmien Petindustrian Dati 1t
pada setiap tahun paling § RLRINGo
lambat tanggal 31 Januari ./:'-\"\' N
tahun berikutnya. Dok
TEMBUSAN : A
1. Schretaris Jenderal Dep. Pecindusteian - . \; %
2." Dircktur Jenderal Induswri Kecil s '.'\ \ VA :
3. Kepala PUSDATA Dep.Perindustrian \*;;'__f:-..Ss.(.—t- wer )
4. Kepala Rantor Wilayah Dep. Perindustrian - \'$, TR v,
Propinsi el AR BALRLuuioneiccrrencaseianns S e
% elupmatiof Waliseta BRI, TR.TT Tuagese ’
6. Anip, - .

Dinormalisic (21.1‘!5. sct (3 3 hal skp 2 M. A4) Percetaban Negara U=JLe (310742785)



il 6. C Lasmpiran 10
. ) '
AINTAN KOTAMADYA OT, 11'80GOR .

. PETIKAN = -
| . _ - SURATY .KEPUTUS AN,
- . No.=Xugt +503/5K. 996 - Zhon/8i, |
; Lampiran 1 (satu) gumbar sitvesi.

R ' .. TENTANG
= . Pambahatuan  ld2in Tempat Uiaha

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT i BOGOR

".SI\CA : d 3 L. ¢ N
NIMBANG - : T s, b.: :
. ., S . & .
CGINGAT : . d. .8, b,
. ' . . . .’
A : . * MEMUTUSKAN
ETAPKAN : . : ' '
. . Y . '
AMA : e .
Mamporbaharul 1dzin Tompot Usuha yang ‘tefulh dibofikan kopada:
N 3 m 3 N : }?QTU I':OT.‘\ I"ld.ts .
Alamat di" ” 1 Jolen Sukamulya.ilo, 3'.'30;;01'
.. Kolurshan Suka.sari Kocematan Kota Dogor T & ol
- ~ danryang - momporoloh haknya, untuk mumbukd porusahaan @
o . Hamir. Porusshaans- ¢ P.T. KOTA AS ' .
e Jonis Tompstryashas l"j.\br.tk_ Teael,Neton Buis den Narekel Lag .
:; . . ‘..---—---..--'---.'—---..-—--0.-;0-;-—------qﬂ----u--oool-.----n---
S dungan mongguadkan alat.alatlinesin ¢ 5 (li’lﬁ') unlr wn_':::.‘u weueus hipdro
— 1ik,10 unit cetokun tegal ulk, 26 % M e, 1O unin cenaslinn -
— teael uk, 3O % 30 ea, L unlt srtakim Geteel taby, Lo 0 e,
. dan 1.unit das listril,
- tarlogsk di  Jalan Sukemulya No., 3 Hognr,
* ‘Kelurohan Sukasari . Kucamutun Kowa idogor T SRR TN A
- . _ scbagaimana lebih jolas dinyatakan dalam  Qambor Situasr yany seraas gt Jamput s o
. atli surat koputusan- ini dongun warny murah, dungan sydarat-syarat §
3. Bordasarkan _Hindor-Ordonnantio ;. : '
. e
1) Sonantiasd hirus diusahakan untuk muncogsh timbulnaya bohays Enbakatan ;
2.} Paos Porusshaan hurus disodiakan alat pemadan kubakaran berups *Schuinmuluiser®,
‘oari 10-liror yong citempatkan pada tumpise yang mudsh dicapai din sansntasl
- siap valuk diporguaakan bila perlo .
3) Doy perusshaan dilarung monyimpun LIKIN-LANIN YIng mudah 1ecbakar
: b, Lainclin i e e A
j e——————_ . . " o . .
' A} Koborosan, ko}mnlhm sonontlasa harus diporhntiian den mitycsdiokan tvmpal
; ‘ sainpah uatuk koporiuan- porusahaan | L o '
~ Cel . 'zi Dilurang Vq\ony,lmpm barang-betang diplnuolri;lun umum/1ro1toir ;
* ¢ 3,) Pangusaha harus menpadti kotantyan pajakenojuk’ doorals darl: Dinay ' pudinatan
. - 2 Dsorshe Pemorintan Kotgmadya Dt. it Boyor dan dap tahun dibasuskan it
w— e pimatOavehio o o
o 4.) Pongusaha harus Lirusaha uatuk mancogah tmbulays  gungguan e Pl I 30

idup masyarakat sekitagays g
ntaati sepanuhnyd piut : .
* Tyang dibecikan oleh Dinas-Dincs Pamecintuh tutinaeiyd =

s Daereh Tingkat II Bogor. n
; il\:l‘K.luiu teupa Wein dori

torhadap linghungan b

§) Fenzusgha.barus me ui Suti-netunjuks

dak- boloh dipindah tangankan képada p
Daorah Tingkat Il Oogor

"1 Sucat Idzin ial Ul
:  Walikotamadys Kapal3

EETIGA t Ulafaidy auie = e = 20000 .

. »
. .

———e® 0™
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IZIN PENGGUNAAN TANDA Sl
Scsuai dengan surat Keputusan Mc.nlcri Perindusteian No. 13J0/M/SK/19R0

serta terlepas dari itin-izin yang dikcluarkan berdasarkan peraturan per-
undang-undangan haianya, Menteri Perindusirlan memberitan fzln Peayxgunaan

. Tanda S__I_I kepads ¢ . ' ' . -
;,:") "Q Perusahaan : PT"OTAHAS.
ey
A Alamat Perusahaan s 1., Sukamulyd 3.
IR Bogor, dJaws Barat . .. .

Jl. Sukamulya J:

. _\;2

; Rt {i Lo“’i Pl‘brik M u--.-:.cou-:ooo-oloacnno c-co-co:‘.on.-o-...---..os-..ooo
AN | ' BO9OE AL J AN BALA e,
.?:;~‘<4, Direksi/Penanggung Jawsd : Seedeng.Tiendrokirena,..........
:@.{:\3 P"“"h““ Q‘c.'o;o..oo.oo‘-oooool.odoocc‘--cL.cco.o..ao ---------- coe

¥ : ‘e » )

Pz & Komoditi ; UbLn Semen e,
:-'.’,a‘:c . o . .

EA RN Typcsdenis .t TCHAS Q.
N RN .Q". . M s " ’

’.‘..’°_.\‘..a Merek® A Y .
CTESTE . . :
AT [: vang wutu komaoditinya scsuai dengan  persyaratan yang Iclabh dictuplan
AL} . . - .

S \ dalam Stambae Iadastee bnhiossesia No, Q1472 wuty )

AUSING: :

R S Lyt calT ’
:?-;':";‘-.‘ . Surat ian ini berlaku selama standar yang bersangkutan tidak dirubah,
;"--‘\‘_3" . gengan  “ctentuan hagus miemenuhi svatdt-syarat sehagzai berikue @
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ol . 3. Wajih menjagn kerewnaion mutu kemaditi terhadap persyasaion Standae.
Indusiri Indonesia tersebur A atas, :

b Wijib memberikun lapuren t3hunan tentang penggunuan tanda ‘-g'_T_I Lepada

Menteri Perindustrian, c.q. Direktur Jenderal JINAVsSARA KeChl ...

. Wijib u.umbuikm bantuan kepadv petugas penieriksa yang dituajuk untul
melaksanakan pemeri¥sasn dalam rangks pengawssan peagguniaan tanda Sli

Dikeluarkan di ¢ |3 ‘
pada tanggal +: M. Qkteober 1983
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SURAT PERNYATAAN HASIL PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Soedjono

Jabatan : Direktur PT.KOTA MAS Bogor
Menerangkan bahwa

Nama : Lusiana Nuris Siyadah

Jabatan : Mahasiswl Jurusan Akuntansi, UNPAK

Telah melakukan study Penelitian pada perusahaan Kami,
untuk pembuatan skripsi mengenai " Analisa Selisih
Biaya Produksi Sebagai Alat Pengendalian Manajemen
dalam Mengevaluasi Pelaksanaan Produksi", dari tanggal

1 Maret 1993 sampai dengan tanggal 30 April 1993.
Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan seperlu-

nya.
Bogor, 14 Mei 1993

-:,._- Par n Perindustrian dan Perdagangdn
in . TOK A MAS”
l BO G_O/l

Soedijono
Directur




